sangat cepat itu dengan segala keinginan, dorongan dan Kketidakstabilan
kepercayaan itu. Dengan pengertian itu sebaiknya penyajian agama dapat
memilihkan cara yang tepat bagi mereka, sehingga kegoncangan perasaan dapat
diatasi. Sifat-sifat Tuhan yang dulu telah dipercayai anak ditonjolkan kembali
dengan dikaitkan kepada perasaan dan pengalaman anak itu.%

Berdasarkan berbagai macam pembagian di atas secara garis besar
perkembangan individu pada penelitian ini, meliputi: usia dini, masa anak-anak dan

masa remaja.

150 Dirjend Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, Materi Pokok
Psikologi Perkembangan (Modul 1-6) (Jakarta: Program Penyetaraan D-11 Guru PAI SD dan Ml
Depag, th. 1994), h. 137-165
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BAB Il1

PENDIDIKAN AQIDAH MENURUT HADITS

A. Takhrij al-Hadits

Agidah di dalam kitab Syarh ‘Agidah Ahl al-Sunnah Wa al-Jamé&'ah disebutkan
dengan beberapa nama lain, seperti: Al-Iman, agidah disebut juga dengan al-Iman
sebagaimana yang disebutkan dalam al-Quran dan hadits-hadits Nabi Saw, karena
agidah membahas rukun iman yang enam dan hal-hal yang berkaitan
dengannya. I’'tigdd dan ‘Aqaid, karena membicarakan tentang ikatan-ikatan yang
berhubungan dengan Allah. Tauhid, karena pembahasannya berkisar seputar Tauhid
atau pengesaan kepada Allah di dalam Rubdbiyyah, UlGhiyyah dan Asm&’ wa
Shifat. Al-Sunnabh, istilah ini masyhur (populer) pada tiga generasi pertama. Ushal al-
Din dan Ushdl al-Diyanah, karena membicarakan dasar-dasar agama yang
merupakan masalah esensial dalam ajaran Islam, seperti rukun Iman, rukun Islam dan
masalah-masalah yang qath’i. Al-Figh al-Akbar, istilah ini muncul berdasarkan
tentang tafagquh fi al-Din yang diperintahkan Allah dalam Qs. al-Taubah: 122. Al-
Syari’ah, berkenaan dengan sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah Swt dan Rasul-
Nya berupa jalan-jalan petunjuk, terutama dan yang paling pokok adalah Ushil al-Din
(masalah-masalah ‘agidah). Ilmu Kalam, karena membicarakan eksistensi Tuhan dan
hal-hal yang berhubungan denganNya dengan menggunakan argumen-argumen

filosofis serta logika dan mantiq.*

! Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah ‘Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, (Bogor: Pustaka
Imam Asy-Syafi“i, th.2006). h. 31
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Al-Quran menggunakan beberapa istilah dengan akar kata yang sama dengan
‘agidah, yaitu (‘Agada), istilah tersebut antara lain: ‘Agadat kata ini digunakan untuk

menyebut sumpah setia (Qs. Al-Nis&: 33), ‘Agadtum kata ini digunakan untuk

menyebut sumpah (Qs. Al-Maidah: 89), ‘Uqld yang berarti perjanjian (Qs. Al-
Maidah: 1), ‘Uqdah yang berarti akad (ikatan), yaitu dalam hal nikah. kata ini

tercantum pada (Qs. Al-Bagarah: 235), ‘Ugad yang berarti simpul, yaitu simpul/buhul

yang dihembus oleh tukang sihir (Qs. Al-Falag: 4), dari akar kata tersebut tidak
satupun yang menyinggung masalah agidah dalam arti keimanan.

Hadits secara spesifik juga menggunakan istilah agidah untuk hal-hal yang
berkenaan dengan simpul, perjanjian dan sumpah, ini dapat dilihat di dalam kitab
Mu’jam Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi? sebagaimana yang tergambar di

dalam tabel berikut:

NO ARTI JUMLAH KATA
1 | Mengikat 31 das . dae
2 | Mengikat 1 Az
3 | Saling berjanji 3 Al
4 | Terikat 2 33an
5 | Saling mengadakan perjanjian 4 B
6 | Mengikat 1 daas
7 | Memiliki 1 e
8 | Ikatan 17 N3

2 AJ. Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi, Tahq. Fuad Abd al-Bagi,
(Leiden: E.J. Brill, Th. 1936), J. IV, h. 293-295

104



NO ARTI JUMLAH | KATA

9 | Kalung 6 Jas
10 | Perjanjian 26 G R

Istilah agidah baru dikenal setelah abad ke 4 H, melalui tulisan al-Shabdnt
(wafat th. 449 H) dengan karyanya ‘Agidah al-Salaf Ashhab al-Hadits, Imam al-
Lalika-i (wafat th. 418 H) dengan karyanya Syarh Ushdl al-1"tigad Ahl al-Sunnah wal
Jama’ah dan Imam al-Baihaqi (wafat th. 458 H), dengan karyanya al-1’tigad,
karenanya untuk agidah dalam penelitian ini, menggunakan hadits terma Tman,
Tauhid, dan “‘llm

Kata Tman 3 dengan derivasinya di dalam kitab Mu’jam Mufahras li Alfazh al-

Hadits al-Nabawi ¢ dapat dilihat pada tabel berikut:

NO KATA JUMLAH ARTI
1 2aG - fl 58 Aman/tenteram
2 eg - L)ﬁ‘ 21 Menyebut amin

s 2 T Mempercayai/mengimani (berkenaan
3 ek = & 448 dengan keyakinan)

I ST Mempercayai (berkenaan dengan
S |

4 oFE O 17 mengemban amanah)

5 &»LMJ - UALM\ 3 Meminta jaminan keamanan

6 SEl — 230 10 Kemananan/ketenteraman

3 keimanan terdapat di 880 ayat al-Quran yang mengandung kata-kata dari akar kata a-m-n,
sedangkan yang menyangkut terma iman dan makna ragam derivatifnya ditemukan sebanyak 45
macam, seperti Tman, mu’min, mu’mindn, &mana, &mantu, &minQ, amin, yang berarti aman, percaya,
berpaling kepada, keyakinan, ketulusan, ketaatan, kesetiaan, juga dapat berbentuk amanah yang
bermakna ganda, yaitu percaya dan menyerahkan keyakinan. Sementara itu, kata lain yang berasal dari
akar kata a-m-n yakni amin, adalah waznnya fa"ll artinya orang yang (dapat) dipercaya. Wazn ini
termasuk ism maf'dl (obyek). Lihat Muhammad Yusuf. Nilai-Nilai Sosial-Humanistik Dalam Teks
Hadis, Jurnal Penelitian Agama, Vol. XVII, No. 3 September-Desember 2008, h. 480-481

4 AJ. Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi, Tahg. Fuad Abd al-Bagi,., J.
I, h. 105-121
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NO KATA JUMLAH ARTI
7 AV 26 Orang yang dipercaya
8 o) 1 Stabilisator/penyeimbang
9 iptjuf _ it 38 Amanah/sesuatu yang dipercayakan
atas seseorang
10 240 2 Rasa aman
11 :‘,»Le 2 Tempat yang aman
12 Sus 12 Jaminan keamanan
13 Jyal 13 Ucapan amin

Sedangkan kata ‘ilm® dengan derivasinya di dalam kitab Mu’jam Mufahras li

Alfazh al-Hadjits al-Nabawi ¢ dapat dilihat pada tabel berikut:

5 llmu berasal dari bahasa Arab yakni ‘Js« berasal dari &la.g - P‘L‘ maknanya mengetahui-
pengetahuan. Tapi Pb masih satu akar juga dengan P‘L‘ maknanya adalah memberi tanda yang
masdarnya We — \.o.Lc maknanya petunjuk/tanda/alamat yang sama maknanya dengan ayat &1 Dan

begitu pula istilah alam W.SL:« masih satu akar kata dengannya, termasuk alam shaghir (tubuh kita/anfus)

dan alam kabir (jagat raya/afaq), lihat Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-
Indonesia (Yogyakarta:Unit Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren al-
Munawwir,1984), hal.1037. Menurut Quraish Shihab, Allah Swt menyebutkan kata ilmu di dalam al-
Quran, dengan berbagai bentuknya, sebanyak 854 kali. Kata ini digunakan dalam arti proses pencapaian
pengetahuan dan objek pengetahuan. Kata ‘ilm dari segi bahasa artinya kejelasan. Oleh karenanya,
segala yang terbentuk dari akar kata ilmu mempunyai ciri kejelasan. Karena ilmu adalah pengetahuan
yang jelas tentang sesuatu. Lihat Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai
Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1996) hal.434, Sedangkan menurut penelitian Dawam Raharjo, kata
ilmu (ilm) dalam Al-Quran disebut sebanyak 105 kali lebih banyak kata al-Dien (103 kali), tetapi jika
dihitung berikut kata jadiannya menjadi 744 kali dengan perincian : alima (35), ya’ lamu (215), i’lam
(31), yu’lamu (1), ‘ilm (105), ‘alim (18), ma’lam (13), ‘alamin (73), ‘alam (3), a’lam (49), ‘alim atau
ulama (163),‘allam (4), ‘allama (12), yu’allimu (16), ‘ulima (3), mu’allam (1) dan ta’allama (2). Lihat
M. Darwan Rahardjo, “llmu, Ensiklopedi Al-Qur’an.” Ulumul Qur’an, No. 4 Vol. 1, (Jakarta, 1990),
hal. 56.

& AJ. Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi, Tahq. Fuad Abd al-Bagqi, ..,
J. 1V, h. 313-339
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NO KATA JUMLAH ARTI
1 el — V.l.c 286 Mengetahui
9 sels - (’ié\_/; 67 0Or;;alnngg lj:IrTI] rrS(L)lrang yang mengetahui)/
3 %ijiu 18 Sesuatu yang diketahui/difahami
4 = — 5 196 Mengajari/memberi ilmu
5 s 14 Pengajar/pendidik
6 Jas 15 Peserta didik/terdidik/terlatih
7 sl — V‘L“ 21 Memberitahukan
8 (..bw - V‘L’” 93 Belajar/menuntut ilmu
9 SEEHE 34 Gambar
10 e -l 214 [imu
11 ks 9 Maha Mengetahui
12 e 1 Tanda/ciri
13 | S - 8 32 Tandalciri
14 ;3\.’9 19 Alam semesta
15 ?)A& 1 Maha Mengetahui
16 (li.c\ 67 {\;Ir?l:\a Mengetahui (Allah Swt)/ lebih
17 ;JLU — sz 4 Perkara/urusan yang diberitahukan

Sedang untuk tema tauhid dengan derivasinya di dalam kitab Mu’jam

Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi 7 dapat dilihat pada tabel berikut:

7 AJ. Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi, Tahq. Fuad Abd al-Bagqi, ..,

J. VII, h. 157-160
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NO KATA JUMLAH ARTI

1 A5 — J,ij 19 Mengesakan/menyatukan
2 Nt 1 Mentauhidkan

3 3425 — 423 13 Sendiri/menyendiri/saja
4 315 — J=15 83 Satu/sekali

Di dalam kitab Miftdh Kundz al-Sunnah al-Nabawiyah 8, hadits tentang

Tman meliputi:
No Tema Mukharrij Kitab/Bab
1 | Cabang Iman ada 70 Al-Bukharl | Kitab al-Iman (2) Bab 3
Muslim Kitab al-Imén (1) no.57dan 58
Abu Dadd Kitab al-Sunnah (39) Bab 41
Al-Tirmidzi | Kitab al-Iman (38) Bab 6
Al-Nasa’1 Kitab al-Iman wa al-Syara’l (47) Bab 16
Ibn Méjah Kitab al-Mugaddimah Bab 9
Ahmad Juz Il hal. 379, 414, 445
Al-Thayalisi | Hadits no. 2402
2 | Islam, Iman dan Istigamah Ahmad Juz Il hal. 413
3 | Iman kepada Qadr Allah Muslim Kitab al-Iman (1) no.1
Abu Dadd Kitab al-Sunnah (39) Bab 16
Al-Tirmidzi | Kitab al-Qadr (30) Bab 10 dan 17
Kitab al-Iman (38) Bab 4
Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah Bab 10 dan 11
Ahmad Juz Il hal. 107 dan 181
Juz V hal. 89, 182, 185, 189 dan 314
Juz VI hal. 441
Al-Thayalisi | Hadits no, 170 dan 577
4 | Apasaja yang termasuk iman | Al-Bukhar? | Kitab al-Iman (2) Bab 37, 40
kepada Allah Kitab al-1lm (3) Bab 25
Kitab Bid’ al-Khalg (95) Bab 5
Kitab al-Tauhid (97) Bab 56
Muslim Kitab al-Iman (1) no.1, 5 dan 7
Abu Dadd Kitab al-Sunnah (39) Bab 15 dan 16
Al-Tirmidzi | Kitab al-Iman (38) Bab 4 dan 5
Al-Nasa’i Kitab al-Asyribah (51) Bab 48
Ibn M4jah Kitab al-Mugaddimah Bab 9
Ahmad Juz | hal 27, 28, 51,52, 97, 133, 228, dan 318

Juz Il hal. 107, 426

8 AJ. Wensick, Miftah Kundz al-Sunnah al-Nabawiyah, Tahg. Fuad Abd al-Bagi, (Lahore:
Idarah Tarjaman al-Sunnah, Th. 1978), h. 72-73
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab
Juz IV hal. 11, 114, 129, 164, 359, dan 385
Juz V hal 251, 252, dan 255
Al-Thayalisi | Hadits no, 21 dan 2747
5 | Iman meliputi perkataan dan | Al-Bukhari | Kitab Tafsir al-Quréan (65) Bab 2
perbuatan Ibn Méajah Kitab al-Mugaddimah Bab 9
6 | 4 tanda-tanda iman Al-Tirmidzi | Kitab al-Qadr (30) Bab 10
Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah Bab 10
Al-Thayalisi | Hadits no. 106
7 | Iman ditanamkan sebelum al- | Ahmad Juz Il hal 172
Quran
8 | Selemah-lemahnya Iman Muslim Kitab al-Iman (1) no.78
Abu Dadd Kitab al-Shalat (2) Bab 239
Al-Tirmidzi | Kitab al-Imén (38) Bab 6
Al-Nas&’1 Kitab al-Iman wa al-Syara’l (47) Bab 17
Ibn Méjah Kitab al-Mugaddimah Bab 9
Ahmad Juz Il hal. 49, 52, 54, dan 92
Al-Thayalisi | Hadits no. 2196
9 | 3 Bagian dari Iman Abu Dadd Kitab al-Jihad (15) Bab 33
Kitab al-Sunnah (39) Bab 15
10 | Manisnya Iman Al-Bukhari | Kitab al-Iman (2) Bab 9 dan 14
Kitab al-lkréh (89) Bab 1
Muslim Kitab al-Iman (1) no. 56, 66, 67
Abu Dadd Kitab al-Zakéat (9) Bab 5
Al-Tirmidzi | Kitab al-Imén (38) Bab 10
Al-Nasa’1 Kitab al-Iman wa al-Syara’l (47) Bab 2 dan 3
Ibn Majah Kitab al-Fitan (36) Bab 23
Ahmad Juz | hal 208
Juz Il hal 298 dan 520
Juz Il hal 103, 172, 174, 230, 248, 275 dan 288
Al-Thayalisi | Hadits no. 1959, 2495
11 | Iman adalah sebaik-baiknya Al-Bukhari | Kitab al-Iman (2) Bab 18
amal Kitab al-Hajj (25) Bab 4
Kitab al-‘1tq(49) Bab 2
Al-Tirmidzi | Kitab Fadhail al-Jih&d (20) Bab 22 dan 23
Al-Nasa’1 Kitab al-Zakat (23) Bab 49
Kitab Manasik al-Hajj (24) Bab 4
Kitab al-Nikéah (25) Bab 32
Kitab al-Iman wa Syarai’ih (47) Bab 1
Al-Darimi Kitab al-Shalat (2) Bab 135
Kitab al-Rigaq (20) Bab 27
Ahmad Juz Il hal 258
Juz Il hal 411
Juz IV hal 204
Juz V hal 303 dan 318
12 | Perbedaan antara Iman dan Ahmad Juz Il hal 124
Islam Juz V hal 240
13 Ahmad Juz V hal 281
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No

Tema

Mukharrij

Kitab/Bab

Iman kepada Nabi Al-Thayalist | Hadits no 242
Muhammad Saw
14 | Hilangnya Iman Muslim Kitab al-ITman (1) no. 248-250
Ahmad Juz Il hal 250 dan 372
15 | Ketika Iman tidak berguna Muslim Kitab al-Iman (1) no. 248-250
bagi seseorang Ahmad Juz Il hal 250 dan 372
16 | Iman dan Shalat Al-Tirmidzi | Kitab al-Ilman (38) Bab 9
17 | Iman dapat bertambah dan Al-Bukhari | Kitab al-Iman (2) Bab 1
berkurang Ibn Méjah Kitab al-Mugaddimah Bab 9
18 | Iman dan dosa besar Al-Bukhari | Kitab al-Mazhalim wa al-Ghashb (46) Bab 30
Kitab al-Asyribah (74) Bab 1
Kitab al-Hud(d (86) Bab 1, 2 dan 20
Muslim Kitab al-Iman (1) no. 100-105
Abu Dadd Kitab al-Sunnah (39) Bab 15
Al-Tirmidzi | Kitab al-Iman (38) Bab 11
Al-Nasa’1 Kitab al-Qasamah (45) Bab 48
Kitab al-Shayd wa al-Dzabaih (46) Bab 1
Kitab al-Asyribah (51) Bab 42 dan 44
Ibn Méajah Kitab al-Fitan (36) Bab 3
Al-Darimi Kitab al-Asyribah (9) Bab 11
Ahmad Juz Il hal 243, 318, 376, 386, 479
Juz Il hal 346
Juz IV hal 352
Juz VI hal 139
Al-Thayalisi | Hadits no. 823
19 | Iman yang sempurna Abu Dadd Kitab al-Zakat (9) Bab 5
20 | Iman dan cinta kepada Allah | Ahmad Juz | hal 207
dan RasulNya Juz Il hal 176, 177, 206, 207, 251, 272, 275,
278, 289, 430, 438 dan 440
Juz IV hal 11 dan 165
Juz V hal 247
Al-Thayélisi | Hadits no. 2004
21 | Iman, llmu dan Amal Al-Darim? Kitab al-Mugaddimah Bab 55
22 | Hati adalah tempatnya Iman | Ahmad Juz Il hal 172
Juz Il hal 134

Sedang untuk tema tauhid di dalam kitab Miftah KunGz al-Sunnah al-

Nabawiyah ° meliputi:

% AJ. Wensick, Miftah Kundz al-Sunnah al-Nabawiyah, ..., h. 104-105
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Tema

Mukharrij

Kitab/Bab

Pentingnya Kalimat Lailaha

illa Allah

Al-Bukhari

Kitab al-‘1Im (3) Bab 49

Kitab al-Shalat (8) Bab 46

Kitab al-Tahajjud (19) Bab 36

Kitab al-Jandiz (23) Bab 1

Kitab al-Zakat (24) Bab 1

Kitab al-1stigradh wa ada al-Duydn (43) Bab 3

Kitab Bad al-Khalqg (59) Bab 6

Kitab al-Maghazy (64) Bab 5

Kitab Tafsir al-Quran (65) Bab 22

Kitab al-Ath’imah (70) Bab 16

Kitab al-Libés (77) Bab 44

Kitab al-Isti’dzan (79) Bab 30

Kitab al-Da’awéat (80) Bab 64

Kitab al-Rigaq (81) Bab 6, 13, 14

Kitab al-Diyét (87) Bab 2

Kitab Istitdbah al-Murtaddin (88) Bab 9

Kitab al-I"tisham bi al-Kitab (96) Bab 2

Kitab al-Tauhid (97) Bab 22, 33

Muslim

Kitab al-Tman (1) no 42, 43, 52, 152, 154, 155,
156, 157, 158, 159, 160

Kitab al-Shalat (4) no 9

Kitab al-Mas4jid (5) no 263, 264

Kitab al-Zakét (12) no 32, 33

Kitab al-‘l1Im (48) no 30,32, 33

Abu Dadd

Kitab al-Zakat (9) Bab 1

Kitab al-Kharaj wa al-Imarat wa al-Fay’(19)
Bab 15

Al-Tirmidz1

Kitab al-Iman (38) Bab 17, 18

Kitab Tafsir al-Quran (44) Surah 88

Kitab al-Da’awéat (45) Bab 57, 59, 63, 103

Ibn Mé4jah

Kitab al-Adab (33) Bab 54

Kitab al-Fitan (36) Bab 1

Al-Darim?

Kitab al-Buy’ (18) Bab 10, 11

Ahmad

Juz I hal 19, 28, 35, 47, 63, 65, 69, 93, 161, 296,
322,364,372,374, 382,402, 406, 407, 425, 443,
462, 464

Juz Il hal 170, 314, 357, 423, 439, 475, 482, 502,
527, 528

Juz Il hal 79, 131, 157, 178, 244, 295, 300, 325,
332, 339. 344, 374, 391, 451, 466, 472, 474

Juz IV hal 3, 8, 16, 43, 44, 103, 124, 147, 152,
260, 321, 346

Juz V hal 138, 152, 155, 159, 161, 166, 170, 200,
207, 230, 233, 236, 240, 241, 242, 247, 285,
391, 416, 419, 423

Juz VI hal 294, 442, 447

Al-Thayalist

Hadits no. 256, 444, 626, 1241, 2402
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Dan untuk terma “llm, di dalam kitab Miftah Kun(z al-Sunnah al-Nabawiyah?°

meliputi:
No Tema Mukharrij Kitab/Bab
1. | Ucapan Lukman tentang Malik Kitab Thalab al-*Ilm (59), Bab 1
ulama Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, hadits 33
2. | Perumpamaan aku diutus Al-Bukhari Kitab al-‘l1Im (3), Bab 20
Allah dari hidayah dan ilmu
seperti ghaits
3. | Rukya al-Nabi Saw bi sya’ni | Al-Bukhari Kitab al-‘l1Im (3), Bab 22
al-‘llm
4. | Keutamaan ilmu dan Ab( Dadd Kitab al-Fitan (34), Bab 1, 3
pahalanya Al-Tirmidzi | Kitab al-‘lim (39), Bab 2, 19
Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah, Bab 17
Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 31
Ahmad Juz | hal. 63
Al-Thayalisi | Hadits 2536
5. | Orang yang kebaikannya Al-Bukhari Kitab al-‘l1Im (3), Bab 10, 13
diinginkan Allah akan Kitab al-I"tisham bi al-Kitab (96), Bab 10
diberikan pemahaman Ibn Méajah Kitab al-Mugaddimah, Bab 17
keagamaannya Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 32
6. | Min khairi ma yukhallif al- | Ibn M4jah Kitab al-Mugaddimah, Bab 20
Rajdl min ba’dihi al-‘llm
7. | Tafadhul al-Nas bi al-‘lIm Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 35
14 bi ikhtilaf al-Thabagat wa
al-Ansab
8. | Barang siapa yang berjalan | Al-Tirmidzi | Kitab al-‘Ilm (39), Bab 2, 19
untuk menuntut ilmu, maka Kitab al-Da’awat (45), Bab 98
Allah akan mempermudah Ibn Méjah Kitab al-Mugaddimah, Bab 18
jalannya ke surga Ahmad Juz I1, hal. 325, 406
Juz IV, hal. 239, 240, 241
Juz V, hal. 192
Al-Thayalisi | Hadits no. 1165, 2191
9. | Wasiat untuk menuntut ilmu | Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah, Bab 22
Al-Darim? Kitab al-Mugaddimah, Bab 31, 45
10. | Al-Intif&’ bi al-1lm wa al- Ibn Mé&jah Kitab al-Mugaddimah, Bab 22
‘aml biht Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 26, 33, 45, 55
Ahmad Juz 11, hal. 499
11. | Man ta’allama “ilman li Abl Dadd Kitab al-‘l1lm (24), Bab 12
yushib bihi ‘aradhan min al- | Al-Tirmidzi | Kitab al-‘lim (39), Bab 6
Dunya lam yajid ‘Arfa al- Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah, Bab 23
Jannah Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 26, 33
Ahmad Juz 11, hal. 321, 338
12. | Man thalab al-1lm bi ghair | Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 33

al-Niat fa raddahu al-“l1Im
ila al-Niat

10 AJ. Wensick, Miftah Kundz al-Sunnah al-Nabawiyah,..., h. 350-351
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab
13. | L&’ilm bi ghair ‘amal Al-Darim? Kitab al-Mugaddimah, Bab 33, 55
14. | Rihlah untuk menuntut ilmu | Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 46
15. | Al-‘llm wa al-Hilm wa Qalb | Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 47
al-wadi’
16. | Akibat bagi yang ditanya Abl Dadd Kitab al-‘l1lm (24), Bab 9
tentang ilmu tapi Al-Tirmidzi | Kitab al-‘llm (39), Bab 3
menyembunyikannya Ibn Méajah Kitab al-Mugaddimah, Bab 24
Ibn Sa’ad Juz IV, Bab 2, hal. 56
Ahmad Juz 11, hal. 263, 296, 305, 344, 352, 495, 499,
508
Al-Thayalisi | Hadits no. 2534
17. | Akibat menyembunikan Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 20
ilmu dan berbicara tanpa Al-ThayélisT | Hadits no. 294
ilmu
18. | Sebaik-baiknya manusia Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 25, 31
adalah ulama dan para
muta’allim
19. | Wasiat untuk menyebarkan | Ab( Dadd Kitab al-‘l1lm (24), Bab 10
ilmu Al-Tirmidzi | Kitab al-‘llm (39), Bab 7
Ibn Majah Kitab al-Mugaddimah, Bab 18, 20
Al-Darim? Kitab al-Mugaddimah, Bab 23, 45
Ahmad Juz V, hal.269
Al-Thayalisi | Hadits no. 2536
20. | llmu itu ada 3 selebihnya Ab( Dadd Kitab al-Faraidh (18), Bab 1
adalah keutamaan Ibn M&jah Kitab al-Mugaddimah, Bab 8
21. | Pelajari llmu Faraidh dan Abl Dadd Kitab al-Faraidh (18), Bab 1
ajarkan karena hal tersebut Ibn M&jah Kitab al-Faraidh (23), Bab 1
adalah sebagian ilmu
22. | Bats al-‘IIm fi Akhir al- Al-Darim? Kitab al-Mugaddimah, Bab 26
Zaman
23. | llmu dan Dosa Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 32
24. | llmu adalah benteng dari Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 31
fitnah
25. | llmu itu adalah takut kepada | Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 33
Allah
26. | Guru tidak mengambil Al-Bukhari Kitab al-ljarah (38), Bab 16
honor mengajar Ab( Dadd Kitab al-BuyQ’ (22), Bab 36
Ibn M&jah Kitab al-Tijairat (12), Bab 8
27. | llmu diangkat dan Al-Bukhari Kitab al-‘l1lm (3), Bab 21, 34
kebodohan tersebar Kitab al-Istisqa (15), Bab 27
Kitab al-Nik&h (67), Bab 11
Kitab al-Asyribah (74), Bab 1
Kitab al-Fitan (92), Bab 5
Kitab al-1’tisham bi al-Kitéb wa al-Sunnah
(96), Bab 7
Muslim Kitab al-‘l1lm (47) no. 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14
Al-Tirmidzi | Kitab al-Fitan (31), Bab 31, 34

Kitab al-‘1lm (39), Bab 5
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No Tema Mukharrij Kitab/Bab
Ibn M&jah Kitab al-Mugaddimah, Bab 8, 18
Kitab al-Adhahi (39), Bab 25
Al-Darimi Kitab al-Mugaddimah, Bab 15, 18, 25, 28, 31
Zaid lbn Ali | Hadits no. 924
Ahmad Juz |, hal. 349, 402, 405, 439, 450
Juz I, hal. 162, 190, 203, 257, 261, 288, 428,
481, 524, 536, 539, 541
Juz 11, hal. 98, 176, 213, 273, 289
Juz IV, hal. 392, 405
Juz V, hal. 155, 266
Juz VI, hal. 26
Al-Thayalisi | Hadits no. 403, 1196, 1984, 2292

Dari paparan di atas dapat diklasifikasikan, sebagai berikut:

1. Hadits tentang pendidik
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2. Hadits tentang Peserta didik
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11 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 57
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3. Hadits tentang Lingkungan Pendidikan

a. Lingkungan keluarga
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b. Mesjid sebagai lingkungan pendidikan
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12 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 45

13 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim
(Riyadh: Dér al-Mughni, th. 1419 H/1998 M) h. 1429.

14 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain... J. VIII, h. 326
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4. Hadits tentang evaluasi pendidikan
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5. Hadits tentang materi pendidikan agidah

a. Hadits tentang Iman, Islam dan lhsan
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15 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 589 ﬁi J@

S s Sl A Lt

16 Ab(l Datd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan AbG Dald, tahg.lzzet
Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. IV, h. 15-16
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6. Hadits tentang metode pendidikan agidah

a. Metode Doa
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17 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al- Bukhéri , tahg. Fudd Abd al-Béagi’ ...J. I, h. 33.

18 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahg.lzzet Ubaid al-Du’as dan
‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dadd,...J. V, h. 40

19 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain, .... J. l11, h. 505
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b. Metode Drill
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d. Metode Hiwar (Dialog)
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20 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

2L Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’,...J. I, h, 51

22 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
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e. Metode Targhib wa Tarhib
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23 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahg. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 32
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24 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim ...
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h. Metode Pembiasaan
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25 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Baqgi’...., J. IV, h. 93

% Abu Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishag ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dadd,.. J. I, h. 237-
238

27 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 667. &>
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J-  Metode Uswah (Keteladanan)
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28 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’,...J. Il, h. 518
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B. Klasifikasi Hadits-Hadits Pendidikan Agidah
1. Hadits tentang pendidik

Dalam UU No.20 tahun 2003, Pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor,
instruktor, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhusuannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.*

Menurut UU No. 14 tahun 2005, Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidk, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah?.

Sementara itu bila kita merujuk kepada hasil konferensi internasional Islam |
di Mekah tahun 1977, pengertian pendidikan mencakup tiga pengertian sekaligus
yakni tarbiyah, ta’lim, ta’dib.32 Dapat kita ambil pemahaman, yang dimaksud pendidik
dalam Islam adalah murabbi, mu’allim dan mu’addib, namun dalam penelitian ini
lebih banyak menggunakan istilah mu’allim, seperti yang terdapat di dalam hadits

berikut:

30 UU RI No. No.20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab | Pasal | ayat 6

31 UU RI No. No.14 tentang Tentang Guru Dan Dosen tahun 2005 Bab | Pasal | ayat 1

32 Abu Tauhid dan Mangun Budianto, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, th. 1990) h.8
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Dari hadits di atas menjelaskan tentang keutamaan seorang pendidik

(mu’allim), bahwa Allah Swt dan para malaikat serta penduduk langit dan bumi hingga

semut yang berada di sarangnya dan ikan di laut ;25) u"@‘ lei &9 OM di

o .t .32 f é_ 4 22t 497, . o .
dalam hadits lain &I 3 ol 25 o5 T4 jaing, demikian diantara

keutamaan dari seorang pendidik yang mengajarkan kebaikan kepada peserta
didiknya.

Menurut Ramayulis, pendidik ada empat macam. Pertama, Allah Swt sebagali
pendidik bagi hamba-hamba dan sekalian makhlukNya. Kedua, Nabi Muhammad Saw
sebagai utusanNya telah menerima wahyu dari Allah kemudian bertugas untuk

menyampaikan petunjuk-petunjuk yang ada di dalamnya kepada seluruh manusia.

3 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim *‘Uthwah ‘Audh, ... J. V, h. 50.

Shots Qo G0 i G i 5 ket 06 fmie L [ Lot 1 ot 4106
lgaidl ol B 1S £X e i i qupu;,ww\

3 Abd Allah ibn Abd al-Rahmén ibn al-Fadhl ibn Bahram ibn Abd al-Shamad al-Darimf,
Sunan al-Darimf, (Madinah: Abd Allah Hasyim al-Yamanf, th. 1386 H./1966 M) J. 1, h. 363
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Ketiga, orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan keluarga bagi anak-anaknya.
Keempat, guru sebagai pendidik di lingkungan pendidikan formal, seperti di sekolah
atau madrasah.® Pendidik dalam hal ini adalah Nabi Saw yang tergambar di dalam

hadits berikut:

?Msdﬁ;uﬁjwd;wuﬁ’/u)ﬁjJﬁyﬁu
:,JKL; uuuuuj bvmvp wmywdh“/‘
"ﬂsw\qawww@\wou;mxngw
@ Jus ekt 45 zsum@%wauwaaw@w@u
I 6 ga Jus m\@@u;wsds@umwyw

(L oly,) wigieal o ile D Jo D Joz5 Jus D Bt &5

Dari hadits di atas tergambar bahwa Rasulullah Saw tidak membantah jawaban
seorang hamba sahaya yang menyebutkan bahwa Allah Swt ada di langit, hal ini
karena Rasulullah Saw sangat memperhatikan kondisi kompetensi yang dimiliki oleh
masing-masing orang dalam setiap aktivitas. Beliau senantiasa memberikan
pengajaran sesuai dengan kadar pemahaman tanpa mencela ataupun menyalahkan
perbuatan seseorang secara prontal, tatkala seorang pencuri ingin bertobat misalnya,
beliau hanya menyuruhnya untuk tidak berdusta, sehingga setiap kali ia ingin mencuri
maka yang terpikir dibenaknya adalah jika aku mencuri kemudian Nabi bertanya dan

jawaban apa yang harus diberikan, jika mengatakan yang sebenarnya maka hukuman

3 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, th. 2008), h. 59-60
36 Ab(i Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Ab7 *Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn Utsman

ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
Juz I1, h. 329.
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pencurian berlaku baginya, jika mengatakan yang tidak sebenarnya maka ia telah
berdusta.?” Pernyataan Rasulullah Saw tersebut begitu mendalam dan menghunjam
hati umatnya. Begitu pula pada suatu kesempatan Abu Hurairah Ra bertanya tentang
doa iftitah, suatu saat beliau bersabda “shalat pada waktunya...”%® di waktu lain
dengan orang yang berbeda beliau bersabda “jangan marah!”%, hal ini menunjukkah
bahwa beliau selalu memperhatikan siapa lawan bicara dan kapasitas intelektual serta
sesuai dengan kebutuhannya.

Para sahabat menceritakan bahwa Rasulullah Saw mengajari mereka sepuluh

&

ayat o1 e g e 4 Q‘“ a0 Js25 e 05 105 158 ("é"‘ dan mereka tidak

mempelajari sepuluh ayat yang lain sebelum mereka dapat mengetahui setiap ilmu

o 1 TG }',1:/ 1<
yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut dan mengamalkannya &) & V9L e

sy 2l Galed I8 el a2 ods 5 il s e, Dari hadits

ini menjelaskan bahwa para sahabat belajar al-Quran per 10 ayat dengan memahami

makna dan mengamalkannya baru mempelajari 10 ayat berikutnya. Bahkan kalau

37 lorahim Ibn Muhammad al-Baihagi, al-Mahasin wa al-Masawi, (Liefzigh: Giesen, Th.
1902), h. 415

38 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari..., J. I, h. 243

3% Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhari..., J. IV, h. 112

40 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10
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Rasulullah Saw mengajari para sahabat menghafal dengan mengulang bacaan tersebut

sebanyak 7 kali.

Di dalam hadits lainnya sebagai seorang pendidik L«lxi Eixd Lw\)“z

Rasulullah Saw digambarkan —La3<azs 'gj Lw.>b V‘l“ﬁ 4,,1; Al «.3"” :;J‘ ui 5343

Beliau tidak pernah berbuat keji, bahkan ketika seseorang bertanya kepada Aisyah Ra

_ s 4

tentang sifat Rasulullah Saw beliau menjawab wk& 31> L;LJ dx\) LOTa) 135 G 4l

, di dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa akhlak Rasulullah Saw adalah al-Quran.

Jika di dalam undang-undang no. 14 tahun 2005 disebutkan tentang kompetensi
seorang pendidik yang meliputi, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi sosial dan kompetensi profesional,* maka Rasulullah Saw memiliki

41 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahg. Habib al-
Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-1Imi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

42 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 57

43 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Béqgi’,...J. Il, h. 518

4 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Méjah, Tahg. Nashir al-Din al-Albéani, .... h. 399
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seluruh kompetensi tersebut hal ini dapat dilihat pada hadits Umar Ibn al-Hakam Ra*
beliau memperhatikan kondisi lawan bicara beliau, ini adalah bagian dari kompetensi
pedagogik yang beliau miliki, begitu juga ketika Rasulullah Saw mengajarkan para
sahabat ayat al-Quran 10 ayat dan baru menambahnya dengan 10 ayat lagi ketika
mereka sudah memahaminya* atau ketika beliau mengajari para sahabat untuk

menghafal dengan mengulang bacaan sebanyak 7 kali*, begitu pula yang dikatakan

oleh Anas Ibn Malik Ra: bS5 B3l M.&; V,KJ 1303 G {.lw {..L.» 13) O Ll ini

menunjukkan bahwa beliau memiliki kompetensi profesional sebagaimana yang

beliau ucapkan Was Eisd LS|3%, sedangkan kompetensi sosial beliau tergambar

@

pada hadits La3<azs ﬁj Lisb s dwl-c Al L;Lo &‘J‘ u& ;351 dan kompetensi

3 o

kepribadian beliau terlihat pada jawaban Aisyah Ra yang bertanya tentang kepribadian

4 Undang-undang RI, no 14 tahun 2005 pasal 10

% AbQ Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Ab? *>Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn Utsman
ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
Juz 11, h. 329.

47 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

48 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahg. Habib al-
Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-1lmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

49 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 51

%0 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 57

51 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’,...J. Il, h. 518
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Rasulullah Saw, yaitu: ela® dié- gy ejub OTA BE Gog

f

52, Ringkasnya

kompetensi Rasulullah Saw sebagai Pendidik dapat dilihat pada tabel berikut:

NO KOMPETENSI HADITS

1 | Pedagogik Memahami perbedaan peserta didik>®

2 | Kepribadian sat Vg G B dlog ool Joo 00 2% 30

3 | Sosial Hadits Aisyah Ra®®

4 Profesional mengajarkan para sahabat ayat al-Quran 10 ayat

dan baru menambahnya dengan 10 ayat lagi®®,
mengajari para sahabat untuk menghafal dengan
mengulang bacaan sebanyak 7 kali®’, mengulang
setiap ucapan 3 kali®®, diutus sebagai pendidik. >

2. Hadits tentang peserta didik

Menurut UU RI no. 20 tahun 2005, Peserta didik adalah anggota masyarakat

yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu®.

52 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Méjah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 399

53 AbQ Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi *Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn Utsman
ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
Juz 11, h. 329.

54 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’,...J. Il, h. 518

55 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 399

6 Abu Abdilldh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

57 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahg. Habib al-
Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-1lmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

58 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 51

% Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 57

129



Dalam pendidikan Islam, terdapat sebutan-sebutan khusus bagi para peserta
didik, diantaranya:

a. Thalib al-‘llm atau Thalib yang berarti seseorang yang sedang mencari ilmu.
Dalam kamus al-Wasith disebutkan: “al-Thalib yaitu penuntut ilmu, biasanya
disebutkan kepada siswa tingkat menengah dan perguruan tinggi.”% Penamaan ini
diambil dari hadits-hadits Rasul Saw mengenai kewajiban dan keutamaan
penuntut ilmu.

b. Murid yang berarti seseorang yang ingin belajar dan siap menerima pengajaran
dari guru atau syekhnya.

c. Tilmidz yang berarti seseorang yang mencari-cari ilmu pengetahuan dengan
bertanya pada orang yang lebih alim.

d. Muta’allim yaitu orang yang diajarkan kepadanya ilmu pengetahuan.

e. Mutarabbi yaitu seseorang yang dikembangkan dan dididik dengan nilai-nilai

yang bermanfaat.®?

Nama-nama tersebut terkadang digunakan dalam beberapa kondisi yang
berbeda walaupun secara keseluruhan mempunyai makna yang sama yaitu peserta

didik.

% UU RI No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab | Pasal | ayat 4
81 Ibrahim Musthafa dkk, Mu’jam Al-Wasith, (Kairo: Dar al-Da’wah), J. 11, h. 561

82 Al-Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami Membangun Kerangka Ontologi, Epistimologi,
Dan Aksiologi Praktik Pendidikan, (Bandung Citapustaka Media Perintis, th. 2008), cet. 1, h. 150-151
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Dalam membicarakan peserta didik, hal penting yang harus diperhatikan oleh
pendidik adalah: potensi peserta didik, kebutuhan peserta didik, dan sifat-sifat peserta
didik® yang tentunya berbeda satu sama lainnya, seperti yang disampaikan Rasulullah
Saw pada hadits berikut:

@\ULAU\.L&J.L’UE«M% &563&3@9%\53@\33&

gJNMU\ Nu&‘ju(;m/@l;ﬂs\j:p&ﬁ\y@j;&?yﬁ;
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Hadits ini memggambarkan perbedaan antara manusia dalam kemampuan
belajar, memahami dan mengingatnya. intelektualitas manusia dapat di klasifikasikan
dalam tiga golongan, yaitu: orang yang mampu belajar, menghafal, dan mengajarkan
ilmu yang dimiliki kepada orang lain, orang ini diumpamakan dengan tanah yang
subur, kemudian orang yang memiliki banyak ilmu tetapi tidak dimanfaatkan tetapi
masih mau mengajarkannya, orang ini diumpamakan seperti tanah yang gersang, dan
orang yang tidak tertarik, apalagi menghafal dan mengajarkan kepada orang lain,

orang ini diumpamakan seperti tanah tandus. Karena perbedaan itulah maka ketika

8 Amiruddin Siahaan dan Nur Hidayah, Hadis-Hadis tentang Peserta Didik, Nadwa Jurnal
Pendidikan Islam, VVol. 8, Nomor 1, April 2014, h. 2

& Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahith al-Bukharf, tahq. Fudd Abd al-Bagi’...J. I, h. 45
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Rasulullah Saw mengutus Muadz Ibn Jabal Ra ke Yaman beliau memerintahkannya

agar menyeru mereka untuk Ui Js25 Sl 401 Y1 & ¥ &

..o/

4 alJs es2, dan jika penduduk Yaman sudah melakukannya, maka all u

Z4 -
Z<

rebis S 5% gl pa dxl il 4 BAL igle (prEis, hadits ini

menggambarkan Rasulullah Saw mengajarkan kepada Muadz Ibn Jabal Ra cara
menyampaikan ajaran beliau secara step by step, dengan tahapan-tahapan berikut:
pertama mengajarkan tauhid dengan persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah Swt

dan Muhammad Saw adalah RasulNya, kedua mengajarkan shalat dan ketiga

8 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahg. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 430, “awi o) cyed! & L35l Jg33 sl OISy

G el Jal Jang Sl o8 el (@ Bl ol 053 WS rell fF gag (oS g3
Gl Aapl v Oy el o Lol Cold W (ell3 dmy el o Aot madl (3 55585 5¢)
oo A el I3 iy 3 B (OF8 (65 (i s @AY (o aSl a3 BSG 132 U1 o)
Bl 4ol 4ia O c29gd) o Jold 03N am i ey A o (89 (Ol Y] Shol (sluad
Ay s B OISl OF ol ) o5 aed B (D 0 a1l ki ) ) TBlee 2Ll
Ah @Okl By (gd as s g Al il B s Al o) SO ST BNS B ey (i D
B3 coedl o Wly Pty St ke winy (s Seall Myl QUST By caad i BYI
(G Ly g (I35 OF all Ja) 1 JBg —ehuog ake Al Lo— aim L) s o als- " Sl
ety ) Jleal e BUN 28 4] Jarg Lihat Muhammad al-Khdhir 1bn Sayid Abd Allah 1bn

Ahmad al-Jakni al-Syingitl, Kautsar al-Ma’ani al-Darar? fi Kasyf Khabaya Shahih al-Bukhari, cet, i
(Beirut: Muassasah al-Risalah, th. 1995), h. 202
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mengajarkan tentang zakat yang diambil dari orang kaya dan dikembalikan kepada
orang miskin.

Selain itu peserta didik haruslah memiliki niat yang tulus dalam menuntut ilmu

125

dengan mengharap ridha Allah Swt, maka x )l § 45 125 4 A 33 24w, dan
Allah Swt akan mempermudah jalan ke surga, - J@w L«J& ab (}wb Uu)ﬂ e RS

wJ\ LQ\ \-wjla 2 aliier- namun jika menuntut ilmu dengan niat selain Allah Swt

QU & 00man 1522 W)l e 4 ST 5Tl S W JJades atau karena ingin mendebat

ulama, atau mengolok-olok orang bodoh, atau mengalihkan pandangan manusia

% Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 28 14

] > - . £ &.’\5’

5 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 28 jzi J@
oo bt Vs

8 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 33 u}j
) 148 1o ) O s 1p B0 Y Ly B S 18 g 41 06 i 8 0

LA
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58 Al 4l 3 «J\ JU‘GQ - maka Allah Swt akan memasukkannya ke dalam Neraka.

Paling tidak ada 3 hal yang harus dilakukan oleh peserta didik, sebagaimana

yang tergambar di dalam hadits berikut:
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Dari hadits di atas 3 hal yang harus dilakukan peserta didik setelah menyimak,

adalah memahami, menghafalkan dan menyampaikannya, hal ini juga yang dilakukan

oleh Aisyah Ra - ﬁﬁ‘ﬁw"@w‘iu S (,.Lﬂjaml.oilj\ L;L& ;;‘M 3 daste O

8 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 32

il Dy o Badlo J@uwwbbj}\\Mw‘g\ﬁﬁwaub\M ;w.e’ ,ﬁ[jé

0 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ...., J. V, h. 33-34
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Selain itu ada 3 ilmu yang harus dipelajari, yaitu: 34+ SU3
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9 4 *l2s72, mempelajari al-Quran, Hadits dan ilmu

Faridhah ‘Adilah, menurut beberapa syarh hadits ilmu Faridhah ‘Adilah ini adalah
ilmu faraidh.

3. Hadits tentang Lingkungan Pendidikan

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari kehidupan,

baik berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun berupa nonfisik,
seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan adat istiadat yang berlaku di

masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang, serta teknologi.”

Lingkungan pendidikan yang dapat mempengaruhi perkembangan peserta

didik secara garis besar, menurut M. Ngalim Purwanto ada 3, yaitu:
1) Lingkungan keluarga

2) Lingkungan sekolah

L Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahq. Fuad Abd al-Baqgi’...J. I, h. 54

2 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 23 5\39\3 iqa-g) sering diartikan dengan ilmu Faraidh oleh
para muhadditsin.

3 Abuddin Nata, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, Th. 2010), h. 291, Lihat Juga
Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, HIKMAH, Vol. XIII, No. 1, 2017, h. 6
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3) Lingkungan masyarakat.™

Lingkungan merupakan salah satu faktor pendidikan yang ikut serta
menentukan corak pendidikan yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap peserta didik.
Lingkungan dapat berupa lingkungan sosial, lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial
berupa lingkungan yang terdiri atas manusia yang ada di sekitar anak yang dapat
memberi pengaruh terhadap anak, baik sikap, perasaan, atau bahkan keyakinan
agamanya, misalnya lingkungan pergaulan. Lingkungan nonsosial adalah lingkungan
alam sekitar berupa benda atau situasi, misalnya keadaan ruangan, peralatan belajar,
cuaca, dan sebagainya, yang dapat memberikan pengaruh pada peserta didik.” Di
antara lingkungan yang banyak mempengaruhi peserta didik adalah lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat (tripusat pendidikan). Ketiga lingkungan ini, baik
sebagai lingkungan sosial maupun nonsosial semuanya dapat membentuk watak,
sikap, prilaku, keperibadian, kebiasaan peserta didik. Ketiga lingkungan ini harus
bersinergi dalam pendidikan sehingga dapat memberikan pengaruh yang positif bagi
perkembangan peserta didik™.

Menurut Ki Hajar Dewantara, sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Mujib dan
Yusuf Muzakkir, ketiga lingkungan pendidikan di atas di sebut Tri Sentra lingkungan

pendidikan, yaitu: Alam keluarga yang membentuk lembaga pendidikan keluarga,

7 M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teori dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, th. 2007), h.123.

5 Sulaiman Saat, Faktor-Faktor Determinan Dalam Pendidikan (Studi Tentang Makna dan
Kedudukannya dalam Pendidikan), Jurnal Al-Ta’dib Vol. 8 No. 2, Juli-Desember 2015, h. 12

6 Sulaiman Saat, Faktor-Faktor Determinan Dalam Pendidikan (Studi Tentang Makna dan
Kedudukannya dalam Pendidikan),..., h. 13
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Alam perguruan yang membentuk lembaga pendidikan sekolah, dan Alam pemuda
yang membentuk lembaga pendidikan masyarakat.”

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana
pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses
pendidikan yang berlangsung. Sedangkan lingkungan pendidikan Islam adalah suatu
lingkungan yang di dalamnya terdapat ciri-ciri kelslaman yang memungkinkan
terselenggaranya pendidikan Islam dengan baik

Pada periode awal, umat Islam mengenal lingkungan atau lembaga pendidikan
berupa kuttab yang mana di tempat ini diajarkan membaca dan menulis huruf al-Qurén
lalu diajarkan pula ilmu al-Quran dan ilmu-ilmu agama lainnya. Begitu di awal
dakwah Rasulullah Saw, ia menggunakan rumah Argam sebagai institusi pendidikan
bagi al-Sabiq al-Awwal(in™. Pada perkembangan selanjutnya, institusi pendidikan ini
disederhanakan menjadi tiga macam, yaitu keluarga disebut juga sebagai salah satu
dari satuan pendidikan luar sekolah dan sebagai lembaga pendidikan informal.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, dan masyarakat sebagai lembaga

pendidikan non formal.®

7 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, Th. 2006),
h.224

8 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, cet.l (Jakarta: Gaya Media Pratama, Th. 2005), h.
163. Lihat Juga Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, ... h. 6

" Rumah (dar) adalah lembaga pendidikan pertama dalam sejarah Islam, lihat Hasan Abdul
‘Ali, At-Tarbiyah al-Islamiyah Fi al-Qurani al-Rabi al-Hijri, (Mesir, Darul Fikri, Th.1977), h. 26. Di
tempat itulah Nabi mengajarkan dasar-dasar atau pokok-pokok agama Islam kepada sahabat-
sahabatnya. Di rumah itu juga dibacakan wahyu-wahyu (ayat-ayat) al-Quran kepada para pengikutnya.
lihat Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar pokok Pendidikan, alih bahasa Bustami A. Ghani
dan Djohan Bahri, (Jakarta, Bulan Bintang, th.1970), h. 51.

80 Suhada, Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, ...h. 6
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a) Hadits tentang Lingkungan Keluarga
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Berkenaan dengan hadits di atas, Abu Hurairah Ra. berkata:

b Ve 0 A Bl catis Oy aihs sk 00k

531 (30:p3) (a1

Kemudian Abu Hurairah berkata: Jika kalian ingin memahami maknanya, maka

bacalah “Fithrat Allah allati fathara al-Nas ‘alaiha 1a tabdila li khalg Allah” (al-
R0m: 30) al-Ayah.

Hadits di atas berhubungan dengan Qs. al-Rim: 30, yaitu

T
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Pada dasarnya setiap manusia mempunyai fithrah untuk beragama tauhid,
karena pada konteks penciptaan manusia, fithrah® lebih dimaknai sebagai

kecenderungan manusia untuk percaya (iman) kepada adanya Allah Swt.

81 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim
(Riyadh: Dér al-Mughni, th. 1419 H/1998 M) h. 1429.

82 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim...h.
1429

8 Kata Fithrah berasal dari akar kata (bahasa) Arab, fathara, mashdarnya adalah fathrun. Akar

kata tersebut berarti “dia memegang dengan erat”, “memecah”, “membelah”, “mengoyak” atau
“meretakkannya”. Penggunaan bentuk pertamanya, fatharahu (Dia telah menciptakannya); yakni, Dia
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Ayat di atas seringkali dikaitkan dengan firman Allah Swt pada Qs. Al-A’réaf:

172, berikut:

/,; //;9
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Manusia telah diambil kesaksiannya oleh Allah terhadap keberadaanNya dan
manusia mengakui adanya Allah. Kesaksian inilah yang merupakan kecenderungan
manusia sejak lahir untuk beriman kepada Allah Swt.®

Berdasarkan ayat dan Hadits di atas fithrah yang dimaksud, adalah al-Khilgah

wa al-Jibillah li gabdl al-Din®, yaitu kecenderungan menerima agama tauhid. Untuk

menyebabkannya ada secara baru, untuk pertama kalinya. Dengan demikian kata fathir al-Samawati
berarti Sang Pencipta langit. Lihat AbQ al-Fadhl Jamal al-Din Muhammad Ibn Makram Ibn Manzh(r
al-Anshart al-Khazrazi al-Mishri, Lisan Al-‘Arab, (Kuwait: Dar al-Nawadir, Th. 1300 H), J. VI h. 365.
Konon sahabat Nabi, Ibn Abbés tidak tahu persis makna kata fathir pada ayat-ayat yang berbicara
tentang penciptaan langit dan bumi, sampai ia mendengar perebutan tentang kepemilikan satu sumur.
Salah seorang berkata, "Ana fathartuhu". 1bn Abb&s memahami kalimat ini dalam arti, "Saya yang
membuatnya pertama kali." Dan dari situ Ibn Abbas memahami bahwa kata ini digunakan untuk
penciptaan atau kejadian sejak awal. Lihat Quraish Shihab, Wawasan Al-Qurén, Tafsir Maudhu’i atas
Pelbagai Persoalan Umat, cet. xiii. (Bandung: Mizan, 1996), h. 281. Secara etimologi, Fithrah berarti
al-khilgah (naluri, pembawaan) dan al-thabi’ah (tabiat, watak, karakter) yang diciptakan Allah swt pada
manusia, lihat Abdurrahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 50.
fithrah juga terambil dari kata al-fathr yang berarti syaq (belahan). Dari makna ini lahir makna-makna
lain, antara lain pencipta atau kejadian. Makna fithrah (disebutkan sebanyak 20 kali dalam al-Quran)
dalam al-Quran dapat dikelompokkan dalam empat makna yaitu; (1) proses penciptaan langit dan bumi,
(2) proses penciptaan manusia, (3) pengaturan alam dengan seluruh isinya yang serasi dan seimbang,
dan (4) pemaknaan agama Allah sebagai pedoman bagi manusia dalam menjalankan tugasnya. Dengan
demikian kata tersebut juga dipahami dalam arti asal kejadian, atau bawaan sejak lahir. lihat Samsul
Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Media Pratama, 2001), h. 73.

8 Al-Attas menafsirkan ayat ini dengan menyebutkan bahwa manusia mempunyai
keberuntungan wujud kepada penciptanya, yang bermula dari peristiwa yang digambarkan pada pada
ayat di atas yakni sebagai masa “waktu sebelum perpisahan” (time of the pre-separation), yaitu masa
ketika manusia belum diberi jasad dan masih berada dalam Kesadaran Tuhan. Ayat ini juga yang
digunakan oleh al-Attas untuk menjelaskan kesadaran beragama manusia. Di samping itu, ayat ini
menerangkan dua pokok permasalahan lain yaitu “bahasa” dan persaudaraan manusia. Lihat, Wan
Mohd. Nor Wan Daud, Filsafat danPraktek Pendidikan Islam Syed M. Naquib al Attas, terj. Hamid
Fahmi dkk (Bandung: Mizan, 2003), h.95.

8 Menurut , terdapat beberapa makna, yaitu: (1) al-Khilgah wa al-Jibillah li gabdl al-Din; (2)
al-Sunnabh; (3) Ibtida hufar al-Bi’r; (4) Dukhdl waqt al-Fithr; (5) Fasad al-Shaum; (6) al-Tasyaqqug;
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menjaga dan memelihara fithrah ini menjadi bagian tugas pendidikan, karenanya
pendidikan dalam hal ini pendidikan Islam dipandang sebagai bentuk ikhtiar untuk
menjaga manusia tetap berada pada fithrahnya (fithrah atas pengakuan terhadap
Tuhannya dan pengakuan terhadap agama yang hanif) dan tidak menyimpang dari
kodratnya. Hadits di atas juga menjelaskan tentang lingkungan pendidikan dalam

keluarga dan pengaruhnya yang sangat penting terhadap agama, moral dan

2w 8

perkembangan anak-anak mereka, -4\ead 31 4il3als 4513343 81536 - Setiap anak

terlahir dengan fithrah untuk menganut agama yang benar, kedua orangtuanyalah yang
mempengaruhi anak dan mengarahkannya pada agama lain.

Islam sangat memperhatikan lingkungan keluarga karena itu mempersiapkan

lingkungan yang Islami harus dimulai dari sejak memilih jodoh C‘,’JY 330\ ’cﬁj
Mg &5 ey g)\fu; sabG gl ks ey Ll %, namun nabi Saw

P

memerintahkan untuk lebih mengutamakan memilih agama -Q:’,;U‘ g»\:b; ,dabw hal

(7) al-Madzy; (8) al-Halb bi ashba’in wa tharafa al-lbham; (9) Thariyyun garibun; (10) Ma yazhhar
min al-Laban min hilmat al-Dhar’i. lihat Ibn al-Athir, al-Nihdyah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar,
(Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 2013) h. 710-711

8 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharf, tahq. Fudd Abd al-Bagi’...J 3 h. 360

87 Anjuran Nabi di atas mengandung makna dan hikmah, Pertama dari segi ketahanan dan
kegunaan; kecantikan dan kekayaan tidak dapat bertahan lama sedangkan keturunan dan kemuliaan
tidak juga langgeng dalam mengangkat derajat dirinya dan suaminya. Kedua dari segi hikmah terlihat
bahwa kecantikan, kekayaan dan keturunan belum tentu dapat mendatangkan kebahagiaan. Ketiga dari
segi masa depan, isteri yang cantik, kaya dan berasal dari keturunan mulia mungkin sekali terkena ‘Ujb
dan Sum’ah dengan segala yang dimilikinya sehingga bisa menganggap enteng akad perkawinan. Lihat
Ahmad Tafsir, Pentingnya Pendidikan Agama dalam Keluarga, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung,
1995, h. 5 lihat, Ibn Hajar al-Asqalént, Fath al-Barf,... J 14 h. 330. Sebagaimana ibu, seorang ayah juga
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ini mengisyaratkan bahwa untuk menanamkan agidah pada anak harus di mulai dari

memilih pasangan. Hal ini dipertegas oleh sabda beliau - rﬁﬂaﬁ b}i&j-sg yang

mengarahkan agar memilih pasangan yang baik, sehingga di dalam pernikahan akan
melahirkan keturunan yang baik pula, karena di bawah pengawasan seorang ibu yang
memiliki agama dan akhlak yang baik, akan melahirkan generasi yang baik pula.
sehingga sangat menetukan arah pendidikan anak.

b) Hadits tentang Mesjid sebagai institusi pendidikan

Sejarah Pendidikan Islam amat erat pertaliannya dengan masjid, karena itu
apabila kita membicarakan masjid adalah berarti bahwa kita membicarakan suatu
lembaga yang dipandang sebagai tempat yang asasi untuk menyiarkan ilmu
pengetahuan dan kebudayaan Islam®. Secara historis keberadaan sekolah merupakan
perkembangan lebih lanjut dari keberadaan masjid. Sebab, proses pendidikan yang
berlangsung di masjid pada periode awal terdapat pendidik, peserta didik, materi dan

metode pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan materi dan kondisi peserta didik.

memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan anak, fisik, serta mental dan kejiwaannya.
Karena itu, dalam memilih calon suami, Islam juga mengajarkan untuk memperhatikan sisi keturunan
dan lingkungan tempat ia tinggal. Si calon suami tersebut hendaknya juga memiliki sifat-sifat yang
terpuji sebab ia kelak akan menjadi panutan anak-anaknya dan menurunkan semua sifat dan wataknya
kepada mereka. Selain itu, isteri juga akan terpengaruh oleh sebagian sifat-sifatnya melalui pergaulan
sehari-hari dengannya. Menurut Islam, seorang wanita muslimah tidak diperbolehkan untuk menikah
dengan lelaki nonmuslim. Hikmah dari hukum ini adalah demi menjaga keselamatan anak-anak dan
keluarga dari hal-hal yang tidak diinginkan, termasuk yang menyangkut kepercayaan (agama) dan
perilaku, sebab istri dan anak akan sangat terpengaruh oleh kepercayaan dan perilaku si ayah. Islam
juga melarang kita mengawinkan wanita anggota keluarga kita dengan seorang lelaki yang tidak taat
beragama dan berperilaku tidak Islami demi menjaga wanita tersebut serta anak-anaknya kelak dari
penyimpangan terhadap agama.

8 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albéni .... h. 341

8 Achmad Sjalabi, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, Th.1987), h. 93-94
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Keberadaan masjid sebagai tempat pendidikan tergambar di dalam hadits

berikut:
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Hadits di atas menjelaskan tentang fungsi masjid pusat pendidikan, di mana

majelis-majelis ilmu terdapat di dalamnya, - 4aad 51 25 alazd 16 Glomtas 55 23

Gt J) b0 oS as Wales pa Lo 3 elst]S 015 - pegity
pentingnya mesjid karena itulah pada saat hijrah ke Madinah, bangunan pertama yang
beliau bangun adalah mesjid sebagai sentral segala kegiatan umat Islam.

Pada masanya mesjid merupakan lembaga pendidikan formal® yaitu sejak
masa Rasulullah Saw dan Khulafa al-Rasyidin, serta khalifah-khalifah sesudahnya

sebagai tempat pendidikan dan pengajaran umat Islam, sampat dengan tahun 459 H

% Abd Allah ibn Abd al-Rahman ibn al-Fadhl ibn Bahram ibn Abd al-Shamad al-Darimf,
Sunan al-Déarimi, (Madinah: Abd Allah Hasyim al-Yamant, th. 1386 H./1966 M), h. 365

%1 Abu Abdilldh Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain... J. VIII, h. 326

9 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada Peride Klasik dan Pertengahan, (Jakarta:
Rajawali Pers, Th. 2004), h. 37
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dengan berdirinya madrasah pertama di Baghdad yang diikuti dengan berdirinya
madrasah-madrasah di berbagai daerah, diantaranya madrasah Nizhamiyah, maka
mesjid tidak lagi menjadi satu-satunya pusat pendidikan dan pembelajaran.®* Dan

kemudian mesjid menjadi lembaga pendidikan nonformal®.

¢) Hadits tentang Lingkungan Sosial

Dalam proses pendidikan, lingkungan berperan penting dalam perkembangan
dan pembentukan perilaku individu. Dalam bentuk metaforik, Nabi Saw juga juga
menjelaskan tentang lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi karakter seseorang,

seperti sabda beliau:

";L,o‘\.U\ JUJUI Aﬂ\g.p)u\u&w}a&\u;obﬁuw
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Rasulullah Saw mengumpamakan teman yang baik seperti penjual minyak
wangi yang sedikit banyaknya orang yang berteman dengan penjual minyak wangi
akan terkena wewangian tersebut baik karena membelinya atau hanya terkena
wanginya, sedangkan teman yang buruk diumpamakan dengan pandai besi sedikit
banyaknya orang yang berteman dengan pandai besi akan terkena percikan api atau

minimal kena asap dari pembakaran tersebut, karena itu Rasulullah Saw

% Ahmad Syalabi, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, Th. 1975), h. 32

% UU no 20 Tahun 2003 Pasal 12

% Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin lbrahim 1bn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahith al-Bukharf, tahq. Fudd Abd al-Bagi’...J. Il h. 89
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memperingatkan ‘P G (ﬁ}b—‘ ,Lub SIWES o2 GL& 3P, pengaruh pergaulan

dapat mempengaruhi keyakinan seseorang.

Lingkungan dapat mempengaruhi pendidikan seseorang, ketika berada dalam
lingkungan yang positif, maka pendidikan akan menghasilkan generasi yang positif
pula, tetapi sebaliknya jika berada dalam lingkungan yang negatif, maka pendidikan
akan menghasilkan generasi yang negatif. Ada 3 aliran yang membicarakan pengaruh
lingkungan terhadap perkembangan seseorang, yaitu:

1) Arthur Schopenhauer (1788-1860) yang mempelopori aliran Nativisme,
menitikberatkan pandangannya pada peranan sifat bawaan dan keturunan sebagai
penentu perkembangan tingkah laku, persepsi tentang ruang dan waktu tergantung
pada faktor-faktor alamiah atau pembawaan dari lahir, bahwa pada diri anak dan
orangtua terdapat banyak kesamaan baik fisik maupun psikis, inilah asumsi yang
mendasari aliran ini. Aliran ini sering disebut sebagai aliran pesimistis dan
deterministik®’.

2) John Locke (1632-1704), pelopor Aliran Empirisme, menitikberatkan
pandangannya pada peranan lingkungan sebagai penentu perkembangan tingkah
laku perwujudan tingkah lakunya ditentukan oleh lingkungan dengan kiat-Kiat
rekayasa yang bersifat impersonal dan direktif, Asumsi psikologisnya adalah

bahwa manusia lahir dalam keadaan tidak memiliki pembawaan apapun, bagaikan

% Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 589 ﬁi J@

o .5 PR
Cof s Cuds b s

9 James P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, ... h. 319
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kertas putih (tabula rasa) yang dapat ditulisi dengan apa saja yang dikehendaki.
Aliran ini sering dikenal dengan aliran yang optimistik dan positivistik, karena
suatu tingkah laku menjadi lebih baik apabila dirangsang oleh usaha-usaha yang
nyata, dan manusia bukanlah robot yang diprogram secara deterministik.®

3) William Stern (1871-1929) dengan Aliran Konvergensinya menggabungkan dua
aliran di atas. Konvergensi adalah interaksi antara faktor hereditas dan faktor
lingkungan dalam proses perkembangan tingkah laku®, Hereditas tidak akan
berkembang secara wajar tanpa diberi rangsangan dari faktor lingkungan.
Sebaliknya rangsangan lingkungan tidak akan mempengaruhi perkembangan
yang ideal tanpa didasari oleh faktor hereditas. Berdasarkan hal tersebut
kepribadian seseorang ditentukan oleh kerja integral antara faktor internal (potensi

bawaan) dan faktor eksternal (lingkungan pendidikan)®

Kalau dibandingkan pendapat ketiga aliran di atas dengan hadits-hadits

sebelumnya, jelas bahwa Rasulullah Saw telah lebih dulu memberi warning tentang

% James P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi,... h. 166
9 James P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi,... h. 112

100 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: Rajawali
Press, Th. 2002) h. 115
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pengaruh hereditas - ) 9\% Sl M |g3%55 12. maupun lingkungan

sosial - P s rjfjb-‘ [IANEPINES Bt & 21591 _terhadap pendidikan anak.

4. Hadits tentang Evaluasi Pendidikan

Secara etimologi evaluasi berasal dan bahasa Inggris yaitu evaluation dari akar
kata value yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut al-Qimah
atau al-Taqdir yang bermakna penilaian (evaluasi). Sedangkan secara harfiah, evaluasi
pendidikan dalam bahasa Arab sering disebut dengan al-Taqdir al-Tarbawiyah yang
diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal yang
berkaitan dengan kegiatan pendidikan®. Evaluasi merupakan kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan perencanaan yang matang untuk menentukan nilai yang diperoleh
peserta didik setelah mengikuti rangkaian aktivitas pembelajaran dalam beberapa
waktu. Nilai tersebut melambangkan hasil secara kualitatif dan kuantitatif terkait

perkembangan belajar peserta didik.

101 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin lbrahim lbn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’...J. 111, h. 360

192 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah 1bn Majah al-Quzwini, Sunan lbn
Majah, Tahq. Nashir al-Din al-Albani. cet. i (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzi’, th.
1417 H), h. 341

103 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. IV, h. 589 ﬁi J@

S s Sl A Lt

104 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia. Th. 2009),
h. 234

105 eni Fitrianti, Prinsip Kontinuitas Dalam Evaluasi Proses Pembelajaran, Al-Ishlah: Jurnal
Pendidikan — ISSN: 2087-9490 (p); 2597-940X (o) Vol. 10, No. 1 (2018), h. 92
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Berdasarkan Permendikbud No. 81A tahun 2013 istilah penilaian (assesment)
terdiri dari tiga kegiatan, yakni pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Ketiga istilah
tersebut memiliki makna yang berbeda, walaupun memang saling berkaitan.
Pengukuran adalah kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan suatu kriteria
atau ukuran. Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi/ bukti melalui
pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-bukti hasil
pengukuran. Evaluasi adalah proses mengambil keputusan berdasarkan hasil-hasil
penilaian'®®, Sedangkan berdasarkan Permendikbud No. 53 tahun 2015 penilaian hasil
belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/bukti tentang capaian
pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial,
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara
terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran. Penilaian dilakukan
melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar peserta didik, ulangan, penugasan, tes
praktek, proyek, dan portofolio yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi'’.

Rasulullah Saw juga melakukan evaluasi terhadap Mu’adz Ibn Jabal Ra
sebelum mengirimnya ke Yaman, sebagaimana yang tergambar di dalam hadits

berikut:

o
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106 permendikbud No. 81A th. 2013, h. 25
107 permendikbud No. 53 th. 2015, h. 3
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Dari hadits di atas tersirat bahwa Rasulullah Saw sedang menguji Muadz Ibn
Jabar Ra dengan pertanyaan yang berkenaan dengan cara memutuskan perkara yang
dihadapinya ketika berada di Yaman nantinya, dari hasil percakapan tersebut jelas

bahwa Rasulullah Saw sangat puas dengan jawaban Muadz Ra, yaitu ia akan

memutuskan perkara berdasarkan al-Quran - gil\ u\&» L;w\ - dan jika tidak

ditemukan di dalam al-Quran, maka akan diputuskan berdasarkan Sunnah Rasulullah

Saw - vle W Al L;La fiﬂ Ly L Jb dan jika tidak terdapat pada keduanya,

s . ;}/o

maka akan diputuskan berdasarkan ijtihad - §1 9 x@»—* -. Bukan hanya Muadz

Ibn Jabal Ra saja yang dievaluasi oleh Rasulullah Saw, para sahabat lainnya pun tidak

lepas dari penilaian beliau, seperti Abu Bakar Ra - s“b &”‘ (;%T -, Umar Ibn al-

w/5

Khattab Ra sebagai - gil\ LR v.‘ww:\ -, Utsman Ibn Affan Ra - sU> (:-é-BM‘ -, Ali

o
e\

Ibn Abi Thalib Ra (.iwx (paling tepat keputusannya), Ubay Ibn Ka’ab Ra - V.ij,e

108 Ab(1 Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishag ibn Basyir al-Azdi, Sunan Ab( Da(d, tahg.lzzet
Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. IV, h. 15-16
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i SUSJ -, Muadz Ibn Jabal Ra - iy Sy 244067 - Zaid 1bn Tsabit Ra -

o 24,

("@"”J"‘ - (paling mengetahui ilmu faraidh), dan Abu Ubaidah Ibn Jarrah Ra, sebagai -

1o 2

{\35!\ RES :,M\ -1 Di antara mereka terdapat juga al-Mubasysyirin bi al-Jannah,

sebagaimana yang terdapat di dalam hadits berikut:
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Istilah evaluasi*** pembelajaran sering disamaartikan dengan ujian, meskipun saling
berkaitan, akan tetapi tidak mencakup keseluruhan, pada dasarnya evaluasi bukan
hanya menilai hasil belajar saja, tetapi juga proses-proses yang dilalui pendidik dan

peserta didik dalam keseluruhan proses pembelajaran.

109 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwint, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 43, menurut Abu Isa hadits ini Hasan Gharib.

110 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ... J. V, h. 647

M1 Prinsip-prinsip evaluasi: valid, berorientasi kepada kompetensi, berkelanjutan/
berkesinambungan (kontinuitas), menyeluruh (komprehensif), adil dan objektif, bermakna, terbuka,
praktis, dan dicatat serta akurat. Jenisnya ada empat: evaluasi formatif, sumatif, placement atau
penempatan, dan diagnosis. Sasarannya meliputi mengevaluasi peserta didik, pendidik, materi
pendidikan, proses penyampaian materi pelajaran, dan berbagai aspek lainnya yang berkaitan dengan
materi pendidikan. Lihat Najahah Mudzakir, Milieu Dalam Pendidikan Islam, Jurnal Lentera Kajian
Keagamaan Keilmuan dan Teknologi, Vol 13 No 1 (2015): Maret, ISSN: 1693 — 6922, h. 104
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Evaluasi dalam perkembangan teori pembelajaran dewasa ini lebih
menitikberatkan pada penilaian terhadap proses berlangsungnya aktivitas belajar
peserta didik, karena mempunyai makna yang besar bagi peserta didik sendiri
khususnya dalam tingkat pemahaman dan daya ingat yang kuat terhadap bahan
pembelajaran. Walaupun demikian, hasil belajar juga tidakdapat dilupakan, karena
merupakan suatu ukuran keberhasilan dalam pembelajaran, baik melalui lisan, tulisan

maupun perbuatan/praktik.

5. Hadits Tentang Materi Pendidikan Aqidah

Dalam pendidikan agidah materi tentang iman itu terdiri dari Ma’rifat al-
Mabda, yaitu keyakinan terhadap Allah Swt dengan segala seginya: wujud Allah,
keesaan, dan seluruh sifat-sifat-Nya. Ma’rifat al-Wasithah, yaitu keyakinan yang
berhubungan utusan Allah sebagai mediator antara Allah dan manusia, yaitu malaikat,
rasul dan kitab-kitab Allah, dan Ma’rifat al-Ma’ad, yaitu keyakinan yang berhubungan
dengan hari yang akan datang, seperti: hari kiamat, surga, neraka, qadha dan gadar
Allah, dan berita gaib lainnya.?

Sementara Hasan al-Banna membagi muatan agidah menjadi empat bagian,
yaitu: Al-11ahiyyét. Bagian ini membahas hal-hal yang berhubungan dengan Allah Swit.
dari segi sifat-sifat, asma’, dan perbuatan-perbuatanNya, dan ditambah dengan apa
yang harus diyakini seorang hamba perihal Tuhannya. Al-Nubuwét. Bagian ini
membahas segala sesuatu yang terkait dengan para nabi dari sisi sifat-sifat,

kema'shiman, tugas, dan urgensi kebutuhan kepada risalah mereka, termasuk juga

112 Syahrin Harahap, Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi ‘Agidah Islam, cet.i, (Jakarta:
Kencana, Th. 2003), h. 437
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mukjizat dan karamah, serta kitab-kitab samawi. Al-Ruhaniyat, Bagian ini membahas
apa saja yang berhubungan dengan alam supranatural, seperti malaikat, jin, dan ruh.
Al-Sam'iyyat. Ini berkaitan dengan kehidupan di alam barzakh dan kehidupan akhirat,
seperti kondisi di alam kubur, tanda-tanda hari Kiamat, hari Kebangkitan, perhitungan,
dan pembalasan.'® beberapa paparan di atas secara sistematis disebut dengan Arkan

al-Imdn. Materi Pendidikan agidah tergambar pada hadits berikut:
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Hadits di atas menjelaskan tentang Trilogi Din (agama), - Iman-Islam dan
Ihsan- ketiga konsep dasar ini membentuk tiga tingkatan (struktur) secara berurutan

menurut konsep agama'*s Iman adalah pengakuan akan kepercayaan terhadap Allah,

113 Hasan Al-Banna, Majmu’at al-Rasail, Beirut: Muassasah as-Risalah, TT), h. 300

114 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al- Bukharf , tahg. Fuad Abd al-Bagi’ ...J. I, h. 33.
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malaikatNya, kitab-kitabNya, perjumpaan denganNya, hari kebangkitan, serta

beriman gadha dan gadrNya

a. Hadits tentang Iman Kepada Allah Swt

Iman kepada Allah Swt, Berisi mengenai pengakuan akan keesaan Allah,¢
Iman kepada Allah tegak di atas dua asas; pertama mengimani rublbiyah Allah Swit,
dengan lain perkataan mengimani bahwa Allah Swt. yang menjadikan sesuatu, yang
menghidup dan mematikan; yang memiliki dan berkuasa; dan juga sifat-sifat Allah
yang lain. Kedua mengimani uldhiyah Allah Swt dengan kata lain mengimani bahwa

hanya Allah Swt yang berhak menerima pengabdian dan inilah pengertian ‘L& llaha

z
.o/og\..«

llla Allah™17,1¢ & S5 53150 r,s\) PRI 51, pengabdian tidak
seharusnya diberikan kepada selain dari Allah Swt. Allah berfirman:

~ .// /}}9//

Aplikasi dari Iman kepada Allah Swt, tergambar pada hadits berikut:

115 1pn Taimiyah, al-Iman, cet. v, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, Th. 1996), h. 9. Lihat juga
Toshihiko Izutzu, The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of Iman and Islam,
terj. Agus Fahri Husein Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam,.(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana,
1994) h. 69 lihat juga Muhammad Yusuf, Nilai-Nilai Sosial-Humanistik Dalam Teks Hadis
(Konstektualisasi Makna Iman Secara Integratif-Interkonektif), Jurnal Penelitian Agama, Vol. XVII,
no. 3 September-Desember 2008, h. 482-483

116 Tauhid rububiyyah dan tauhid luhiyyah. Rububiyyah berkenaan dengan keyakinan bahwa
hanya Allah yang mencipta, mengatur, mengayomi semesta raya ini. Sedangkan uluhiyyah berkenaan
dengan keyakinan bahwa hanya Allah sajalah yang berhak menerima pengabdian dan penyembahan.

117 Kasmali, Sinergi Implementasi Antara Pendidikan Akidah Dan Akhlak Menurut Hamka,
Jurnal Teologia, Volume 26, Nomor 2, Juli-Desember 2015, h. 277, lihat juga Hamka, Tafsir Al-Azhar,
(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), J. XV, h. 39.

118 QS. Thaha: 14
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Rasulullah Saw menjelaskan aplikasi dari iman kepada Allah Swt, yang
meliputi syahadat, shalat, zakat, puasa, dan mengeluarkan 1/5 dari ghanimah. Hadits
ini tidak menyebutkan salah satu dari rukun Islam yaitu Haji, hal ini dikarenakan haji
baru disyariatkan = 9 tahun setelah wurddnya hadits ini, sedangkan Abu Qais dan
kaumnya adalah golongan ahl jihad wa ganaim atau ashhab hurib wa gazawat.'? para
utusan Abu Qais datang untuk belajar Islam secara singkat untuk kemudian diajarkan
kepada kaumnya ketika mereka kembali, hal ini dikarenakan antara suku mereka dan
Rasulullah Saw terdapat kaum kafir Mudharr yang mengganggu mereka, jadi mereka
hanya bisa bertemu Rasulullah Swt pada saat tertentu saja (pada saat itu bulan
ramadhan). Dari hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa rukun Islam adalah bagian

dari Iman kepada Allah Swt.*t

119 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahg.l1zzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dadd,...J. V, h. 40

120 Syarif al-Din al-Husain lbn Abd Allah lbn Muhammad al-Thaibi, Syarh al-Thaibi ‘Ala
Misykat al-Mashabth, Tahg. Abd al-Hamid al-Hindawi, (Riyadh: Maktabah Nazar Mushtafa al-Baz,
Th. 1997), J. Il h. 462

121 Kalau melihat di atas, maka hal di atas diperuntukkan untuk remaja sampai dengan dewasa,
ini terlihat pada tentang iman kepada Allah Swt terdapat & 5s o241 15ka? 55 ghanimah hanya didapat

setelah berperang sementara usia diizinkan untuk berperang adalah pada usia 15 tahun sebagaimana Ibn
Umar Ra sebelumnya.
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Berikut hadits-hadits yang berkenaan dengan rukun Islam:
1) Hadits tentang mengucapkan Syahadat

és&;&;&\ wb JG c“w’* e Bk J"(;@vfsigs 3lsl
S e dh Suag o ol W\yéﬁséﬁwugyfu},\;y

- %

b 22T G2 J6 0 Je i ass mjﬁ&f\;%agb\j}iej

(bl olg)) g5 53 s Sl & = 275 1

Islam menempatkan Syahadat sebagai rukun yang pertama pada posisi yang
paling mendasar dari rukun Islam yang lima, sekaligus sebagai kunci yang
membedakan antara orang Islam dan non Islam. Siapa yang mengikrarkan “Dua
kalimah Syahadat™ dan mempedomaninya dalam kehidupan sehari-hari, maka dialah
yang pantas menyandang predikat sebagai orang Islam. Dan siapa yang tidak

mengikrarkannya, dialah orang non Islam.*? Rasulullah Saw menegaskan dalam sabda

122 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhéarf, tahq. Fuadd Abd al-Baqi’...J. I, h. 62. ini menjelaskan bahwa siapapun yang bersaksi
tiada Tuhan selain Allah Swt dan Muhammad Rasulullah maka diharamkan atasnya api neraka,
menariknya ini ketika ingin disampaikan sebagai berita gembira oleh Mu’adz bin Jabal Ra kepada para

sahabat yang lainnya ‘J}W Q«a\i‘\ 4 }r\ ‘)@, justeru Rasulullah Saw khawatir, pertanyaan beliau

(dan mereka hanya mengandalkan itu saja) \5:&54 \3\ menunjukan kekhawatiran akan kesalahpahaman
orang awam terhadap yang beliau sampalkan sehlngga tldak melaksanakan ajaran-ajaran beliau
lainnya, karena seharusnya 435.«)5 ATt O}\?u\ ojsju Gy et 1§35 (lihat Abu Abd Allah

bin Muhammad bin Isméil bin Ibr&him Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukhari, Shahih al-Bukhary, ...J. I,
h. 62) ketidakpahaman akan mengakibatkan orang mendustakan Allah Saw dan RasulNya. Ini yang
menyebabkan Mu’adz bin Jabal Ra merahasiakan ini sampai menjelang azalnya, dan beliau
menyampaikannya karena khawatir berdosa karena menyembunyikan ilmu yang didapatnya dari
Rasulullah Saw.
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Syahadat berfungsi sebagai mission statement, merupakan realisasi di dunia
dari perjanjian primordial yang telah diikrarkan di masa azali, di dalam kalimat
“Asyhadu an la ilaha Il1a Allah”.

Untuk mewujudkan hal di atas perlu bimbingan sejak dini melalui yang

tergambar pada beberapa hadits berikut:

a) Hadits tentang mengadzankan dan mengajarkan kalimat Tauhid
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123 M.Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta, Mitra Pustaka, 2000),

h. 93

124 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahth Muslim..h.
32

125 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahth Muslim..h.
32

126 QS. Al-Ghasyiah: 21-26
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Berkenaan dengan hadits di atas, Umar Ibn Abd al-Aziz mengadzan bayi yang

baru lahir di telinga kanannya dan mengigamahkannya di telinga kirinya?. Rasulullah

juga mentahnik dan mendoakan bayi yang baru lahir ("@“‘L‘ i\,i.e u\maib ufzf o8
2 59120, MenurutaI-NawaWi,kata(i.g.Zli Hied ' pada hadits berarti p=<wss g.élj:—-b

(*“‘L" berkenaan dengan anjuran untuk mendoakan bayi yang baru dilahirkan,

kemudian beliau juga mengungkapkanai;Ss &)l wes 1aSHl Jiafj.m

Mengadzankan dan mengigamahkan di telinga bayi yang baru lahir mengandung
seruan keagungan dan kebesaran Allah Swt, di dalamnya juga terdapat syahadat
sebagai syarat yang harus diucapkan bagi orang yang akan masuk Islam. Pada fase ini
anak sudah diperdengarkan kalimat tauhid dan kalimat thaybah lainnya, serta

didoakan, kemudian ketika anak sudah mulai bisa berbicara maka diajarkan kepadanya

127 Ab(i Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Ab( Dald, tahq.lzzet
Ubaid al-Du’as dan *Adil al-Sayyid, .. J. V, h. 209

128 Abi al-*Ala Muhammad Abd al-Rahméan Ibn Abd al-Rahim al-Mubéarakfarf, Tuhfah al-
Ahwadzi bi Syarh Jami’ al-Turmudzi, cet. | (Kairo: Dér al-Hadits , Th. 2001), J. V, h. 107.

129 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim ... h

1184

130 Abu Zakariya Yahya ibn Syarf ibn Murri al-Nawawi, al-Minh3j fi Syarh Shahih Muslim,
(Bait al-Afkar al-Dauliyah, Th. 2000), h. 287
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o S b Jol U3 0,1 pada cabang iman, Rasulullah Saw menjelaskan:

AR ,?;\5\133 - untuk menanamkan pentingnya kalimat

tauhid ini, Ibn al-Qayyim dalam kitabnya Ahkam al-Maudiid mengatakan:
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181 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahg. Habib
al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-1lmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

132 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahih
Muslim...h.39-40

133 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqgi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, .. J. V h. 462

134 Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Ay(b Ibn Sa’ad Syams al-Din lbn Qayyim al-Jauziyah,
Tuhfat al-Maud(d bi Ahkam al-Maul(d, Tahg. Abd al-Qadir al-Arnadth, cet. i (Damaskus: Maktabah

Dar al-Bayan, Th. 1971), h. 231. Rasulullah Saw juga bersabda: &} S 4edS” Jsf ‘..Qw S 1

A1 Y)Y el wis gy ¢ all Y] lihat Abu Bakar Ahmad Ibn al-Husein Ibn Ali, Ibn Musa al-
Baihagqi, al-Jami’ li Sya’b al-iman, Tahg. Mukhtar Ahmad al-Nadwi dan Abd al-Ali Abd al-Hamid
Hamid, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd: Th. 2003), J. VI, h. 398, menurut Baihaqi e p-‘ g )

sttt 1dgs Y1 ini maudhi’ dan terdapat 2 orang ojﬁj g0 @l termasuk jahalah al-Hal sedangkan

4 o e 2l didhaifkan oleh al-Bukhari.
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Fase ini juga amat menentukan di mana bayi yang baru lahir harus
diperdengarkan azan sebagai bagian untuk memperdengarkan kalimat-kalimat tauhid
sebagai konsestensi dari ikrar primordial.

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan fase dari awal kelahiran, sudah
diperdengarkan kalimat tauhid dan diajarkan mengucapkannya pada saat anak sudah
bisa berbicara.

b) Hadits tentang Mengajarkan doa-doa dan mendoakan

Rasulullah Saw mengajarkan doa-doa kepada sahabat kecil pada saat itu seperti
kepada Hasan Ibn Ali Ra, yang selalu beliau baca pada saat shalat witir, seperti yang
tergambar pada hadits berikut:

Sl B g o s e A o Gy e
cel s J A e pad s Bl e ss S30s i
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Ibn ‘Abbas Ra juga menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengajarinya doa seperti

mengajarkan surah di dalam al-Quran, sebagaimana yang terdapat pada hadits berikut:

'3 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.lzzet Ubaid al-Du’és
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dadd,...J. I, h. 90, menurut Abu Isa ini hasan dan hanya dari jalur

sanad ini saja, dan tidak pernah ada kata jj-“ @ u.éJ 33\ terdapat perbedaan pendapat ulama tentang

qunut pada witir, menurut Ibn Mas’ud hukumnya sunnah sebelum rukd’ pendapat ini diikuti oleh
beberapa ulama, di antaranya Sufyan al-Tsauri, Ibn Mubérak, Ishaq dan Ahl al-Kufah. Sedangkan Ali
Ibn Abi Thalib berqunut pada pertengahan akhir bulan ramadhan dan beliau berqunut setelah rukd’
pendapat ini diikuti oleh sebagian ulama, seperti al-Syafi’l dan Ahmad, lihat Abu Isa Muhammad ibn
Isa ibn Surah al-Tirmidz1, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi
dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. Il, h. 328-329
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sementara itu Abdullah Ibn Amr Ibn ‘Ash Ra mengeluarkan kertas yang berisi catatan

doa yang beliau diajarkan Rasulullah Saw sebagaimana yang terdapat pada hadits

berikut:
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Umar ibn Abi Salamah Ra, menceritakan ketika masih kecil Rasulullah Saw

mengajarinya untuk selalu memulai sesuatu dengan menyebut nama Allah Swt,

sebagaimana terdapat pada hadits berikut:

P
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136 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwinf, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani,... h. 633

137 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 171. menurut Abu Abd al-Rahman Rasulullah Saw mengajari
Abdullah 1bn ‘Amr Ibn ‘Ash doa sebelum tidur.

138 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I, h. 431.
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Seorang badui mendatangi Rasulullah Saw meminta beliau untuk

2 5z
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mengajarinya kalimat yang bisa ia amalkan 453

ity L;Aﬁ kemudian beliau
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(,&,J\ JJ,,J\ AU\i Y\ 555 p 5 Jy— N &ygjw\ <) gJJ\, orang badui itu mengatakan:
@ Les 6:/5 3 5.@.9 lalu Rasulullah Saw mengajarinya doa L;\A—")‘j Q JA&\

6&;)\3 @935\3139. Doa-doa yang diajarkan oleh Rasulullah Saw kepada para sahabat

kecil yaitu doa-doa yang mereka amalkan secara continu setiap hari, dengan mengajari
Hasan Ibn Ali Ra doa shalat witir, mengajari Ibn Abbas Ra doa Tasyahhud akhir,
mengajari Abdullah Ibn *Amr Ibn ‘Ash Ra doa sebelum tidur, dan mengajari Umar ibn
Abi Salamah Ra doa untuk memulai segala perbuatan dengan basmalah menjadikan
hati mereka terbiasa terikat kepada Allah Swt selain itu Rasulullah Saw juga
mengajarkan doa-doa kepada sahabat lainnya dengan maksud yang sama.

Selain mengajari para sahabat doa-doa Rasulullah Saw juga mendoakan
mereka, seperti ketika beliau mendoakan Hasan Ibn Ali Ra dan Husein Ibn Ali Ra

dengan doanya Nabi Ibrahim As ketika mendoakan Nabi Ismail As dan Nabi Ishag As

2
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139 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim.. h.1446
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Gy el Lig i}’zil“o Beliau juga mendoakan Usamah Ibn Zaid Ra dan Hasan
Ibn Ali Ra dengan g3 6:\3 L)) 5.215\141 agar keduanya selalu dalam kasih

sayang Allah Swt, Rasulullah Saw juga mendoakan Ibn Abbas Ra 2 i@.u V.é-U\

&QJ\W agar menjadi mutafaqqgih fi al-Din. Beliau juga mendoakan Ibn Mas’(d Ra
sambil mengusap kepalanya -- ;.b& {’iali dl:b Al Sz # Rasulullah Saw

mendoakan seorang remaja yang meminta izin kepada beliau untuk berzina ¢! 5!

%s‘" gs“ CA:L L;‘J‘ JJQ:’ o u& (,1; fb—ﬁ >3 Uﬁ ;@Lj 55 beliau juga

140 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahg. 1zzet Ubaid al-Du’as
dan “Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dadd, ...J. V, h. 36

141 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. IV h. 92

142 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’...J. I h. 68, dalam matan Ahmad Ibn Hanbal terdapat

perkataan ;};{jgj\ aley

143 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain, .... J. 111, h. 505

144 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain... J. XVI, h. 236-237
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mendoakan seorang anak yahudi yang sedang sakit 2\3\ R 54T L;,J\ Al Jasd) s

s s

selain hal di atas Rasulullah Saw juga mendoakan para sahabat lainnya, karena doa
merupakan instrumen yang sangat ampuh untuk mengantarkan pada kesuksesan,

segala sesuatu upaya pada akhirnya hanya Allah Swt yang berhak menentukan

hasilnya - »aidl alfly Sl OLusY)-, berdoa berarti senantiasa menumbuhkan

semangat dan optimisme untuk meraih cita-cita dan pada saat bersamaan membuka
pintu hati untuk menggantungkan sepenuh hati akan sebuah akhir yang baik di sisi

Allah Swit.

2) Hadits tentang Shalat, Mengikutsertakan dalam shalat, menyuruh shalat dan
menjadi Imam

A a6 e GG 6T 06 g g ) A s
Viﬂwausymu 5 &1 s Y 531 jg,a;;;;;s\c;mgzijza
&L@jf;}.é«w\&;oi\u\dy{vwJjwmb\&&}é}éﬁ;z)@
oly) olelas 56 13)5 Galg ot BB 2B a2 3 ey o W Y

()=

Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah Saw, menggendong cucu beliau

ketika shalat, di dalam riwayat Muslim bahwa beliau sedang —JGJL; L}@’— pada

145 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’...J. | h. 416

146 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Baqgi’...J. I h.179
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e\

riwayat lain Muslim menyebutkan - [f\fj\ é}— sedang menurut Abu Daud - é)f: §

f

Saad) 3¢ bl 3 S8 sementara al-Thabrani menyebutkan el 5 O &l

Imam al-Syafi’i menambahkan - v <3¢ 2ol —s9- Menurut al-Fakihanf,

Rasulullah Saw shalat sambil menggendong ‘Uméamah, adalah upaya mengubah
kebiasaan bangsa Arab yang tidak suka terhadap anak perempuan, sehingga beliau
dengan tegas menolaknya, karena penjelasan dengan perbuatan terkadang lebih kuat
daripada dengan perkataan4

Peristiwa lain menjelaskan tentang Nabi Saw mempercepat shalat ketika

mendengar tangisan anak 72\ 1S3 A g J3bl OF A0 dlial 3 385

-

géT L;Lc &A1 Lals L;)’w < yvb 19 hadits tersebut memaparkan tentang para

sahabat juga mengajak anak mereka dalam ibadah shalat sejak dini. Pada saat anak

147 al-Hafiz Abf al-Fadhl Ahmad Ibn *Ali Ibn Hajar al-‘Asqgalant al-Syafi’i, al-Talkhish al-
Habir Fi Takhrij Ahadits al-Rafi’T al-Kabir, (Yaman: Maktab al-Ahgaf Majmd’ah Ribath Terim, Th.
1079 H.) J. I, h. 76

148 Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, th. 1379 H)
J. 11, h. 276. Umamah Ra lahir pada tahun ke 11 kenabian atau 3 tahun sebelum hijrah, pada tahun yang
sama terjadi peristiwa Isra Mi’raj yang berarti perintah shalat dimulai pada tahun yang sama, kalau
melihat hadits di atas diperkirakan usia Umamah Ra pada saat itu di bawah 2 tahun. Pada periwayatan
lain Nabi Saw meletakkan Umamah Ra di leher beliau, berarti dapat diperkirakan bahwa pada saat itu
Umamah Ra masih sangat kecil.

149 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I , h. 234
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berusia 7 tahun Rasulullah Saw memerintahkan: &< CL’ 15) gl g

e B0 perintah kepada para orangtua agar menyuruh anak-anak mereka untuk

mengerjakan dan memberi sanksi ketika anak meninggalkan shalat pada usia 10 tahun

P b9 o Cpi SEE CL‘ \3\55151. Bahkan menurut Amr lbn Salamah Ra, ia sudah

2

< 2 o02¢
‘ - .

—w\

< oo 43 \j/ 0334

e b

P

menjadi imam shalat pada sejak berusia 7 tahun s

7w Olad152

Pada peristiwa lainnya Rasulullah Saw memerintahkan orang untuk
meletakkan mimbar lalu beliau shalat diatasnya. Beliau bertakbir dalam posisi di atas
mimbar lalu ruku’ dalam posisi masih di atas mimbar lalu turun dengan mundur ke

belakang, lalu sujud di dasar mimbar, kemudian Beliau mengulangi lagi (hingga shalat

selesai). Setelah selesai, beliau bersabda: " alliss 42l o2 2)1 22 §,A%% C‘}%T J G

150 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dadd,.. J. I, h.
237-238

151 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dadd,.. J. I, h.
237-238

152 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dadd,.. J. I, h.
279-280, hal ini disebabkan Amr Ibn Salamah Ra pada saat itu yang lebih fashih dan hafal al-Quran,
pada hadits lain Rasulullah Saw bersabda: ,.}fj.«f\ ,ﬁ»}l, lihat Abu Abd Allah bin Muhammad bin

Isméil bin Ibrdhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukhari, Shahih al-Bukhérf, tahq. Fuad Abd al-Bagi’....,
J. 1V, h. 93
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{*’i b v.éil&‘ﬁ @\153 Dalam hadits lain beliau juga bersabda: W;

o R gvtet

Berdasarkan hadits-hadits di atas menunjukkan rentang fase usia 0-2 tahun,
anak sudah dibawa dalam shalat (lihat hadits tentang Umamah Ra dan hadits tentang
Rasulullah Saw mempercepat shalat karena terdapat anak yang menangis), menyuruh
shalat pada saat anak berusia 7 tahun dan menghukumnya jika tidak shalat pada usia
10 tahun, dan mengajarkan tata cara sholat kepada seluruh sahabat dengan shalat di

atas mimbar.

3) Hadits tentang Zakat
Kata zakat di dalam al-Qurén disebutkan di beberapa ayat dan sering

bergandengan dengan perintah shalat seperti:

- eSS 25 185 58301 s sl s
Selain itu al-Quran menggunakan istilah shadagah untuk zakat, sebagaimana

firman Allah Swt, berikut:

- z £ < . P . 53 swyd EG £
Hemn Ao ) gl Jo3 G ,“,ﬁ;é}grbwwr@ﬂw»

5?

({\a
E S

153 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhérf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’’ (Kairo : Maktabah al-Salafiyah, th. 1400 H.), J. IV, h, 110

154 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Baqgi’...., J. IV, h. 93
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Menurut Ibn Abbas Ra, ayat ini berkenaan dengan Abu Lubabah dan kawan-

kawannya pada perang tabuk yang diterima taubatnya, mereka berkata: Wahai

Rasulullah Saw, ambillah harta kami agar Uks dan S5, maka turunlah ayat

tersebut®®.

Penggunaan kata shadaqgah untuk zakat, karena kata shadagah berasal dari kata
shidg, benar dalam hubungan dan sejalannya antara perbuatan, ucapan dan keyakinan,
maka wajar jika penyebutan zakat menggunakan kata shadagah karena adanya
kebenaran antara ucapan dengan amal perbuatan?®s,

Ketika Rasulullah Saw mengutus Muadz Ibn Jabal Ra ke Yaman beliau

memerintahkannya agar menyeru mereka untuk 415\ J)M) &\3 Al NE

dan kalau sudah dilakukan, maka 2 u\jl.io (e V'@“l'; up}u\ B

..a,

alJs 25 Jf dan jika penduduk Yaman sudah melakukannya, maka aU\ u

Z4-
7

rebis Je 555 el e e el 8 BA gl (piEes) hadits ini

155 Nashir al-Din Ab( al-Khair Abd Allah 1bn Umar Ibn Muhammad al-Baidhawi, Anwar al-
Tanzil wa Asrar al-Takwil, (Beirut: Dar Ihya al-Turats al-Arabi: TT) J. Il, h. 480

156 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, (Bandung: Refika Aditama, Th.2011) h.
27-28

157 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahg. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 430, “awi o0} cyed! & &35l Jg33 sl OISy

Ho oedl ol ey oSl B el B Bleal ool 03 LS Caoll aD gay (oS 63
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menggambarkan Rasulullah Saw mengajarkan kepada Muadz Ibn Jabal Ra cara
menyampaikan ajaran beliau secara step by step, dengan tahapan-tahapan berikut:
pertama mengajarkan tauhid dengan persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah Swt
dan Muhammad Saw adalah RasulNya, kedua mengajarkan shalat dan ketiga
mengajarkan tentang zakat yang diambil dari orang kaya dan dikembalikan kepada
orang miskin.

Melatih dan membiasakan anak untuk berzakat dimulai sejak pascalahir, di
mana orangtua harus mengeluarkan zakat fithrah untuk bayinya yang baru lahir,

sebagaimana hadits Nabi Saw:

L L P Py
2 P < e g0 Ag a8 & R P L S Y s

D JB s A (o ek A Rl B B0 ik e s
e G L 3%;13&@ Blo il 35 Los ey Jo b Joss
O gy 405 ok ttl) B0 oS5 i ally (BNl S5 5205 0 e

2
-

sl J) A et g8 55

cole dayl o Oy ol o diodl ks W (IS et o leadl s 539,403 5¢))
o A el I3y 3 B (OF (65 (i s @AY (o aSl a3 BSG 132 U1 o)
Blall ae R Oy 35l r Jold 033 Jare iy (oedly Ke o (g9 Olpmn V) Sl glad
P gty s DOl OF il ol 053 g B (D 0 1) ki ) ) Tle 2Ll
Ah 2Okl By (gdas s g Al B s Al o) SO JTBNS B sy i dw
B9 o) o Dy Lty Bl arde w1 Sl il DS By cad w F Y o
(Gl Lyl gy (I35 OF all Ja) 1 JBg —ehuog ake Al Lo— wim L) s o als- " Sl
ety ) Jleall e BN 28 4l Jarg Lihat Muhammad al-Khdhir 1bn Sayid Abd Allah 1bn

Ahmad al-JaknT al-Syingitl, Kautsar al-Ma’ani al-Darari fi Kasyf Khabaya Shahih al-Bukhari, cet, i
(Beirut: Muassasah al-Risélah, th. 1995), h. 202

158 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 466
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Berdasarkan hadits di atas, tergambar bahwa zakat diwajibkan juga bagi anak-

anak ini terlihat pada kata .x«)\ pada hadits Ibn Umar Ra, bahkan orangtua

diwajibkan untuk mengeluarkan zakat bagi anaknya yang baru lahir.
Di dalam sebuah hadits diceritakan bahwa ada seorang wanita datang menemui

Rasulullah Saw dengan membawa anak perempuannya yang mengenakan gelang emas

f

dikedua tangannya, Rasulullah Saw bertanya 1A olS u‘k": , wanita itu menjawab:

tidak, lalu Rasulullah Saw bersabda 3 °% & 2) <S55

.
3

(oW Bglas 5l A 22 s o, Wanita itupun menyerahkan gelang anaknya

kepada Rasulullah Saw.*** Kewajiban membayar zakat fithrah yang dipungut dari
anak-anak muslim, dengan adanya ketentuan zakat yang dikenakan kepada anak-anak,
walaupun ia masih bayi menunjukkan bahwa setiap muslim dituntut untuk memahami
tanggungjawabnya atas harta kekayaan yang dimilikinya untuk dikeluarkan kepada
yang berhak, maka sejak dini setiap orangtua muslim dituntut untuk menanamkan
kesadaran pada anak-anaknya bahwa harta kekayaan yang dimilikinya dikenai
kewajiban untuk dikeluarkan sebagiannya bagi kepentingan menunaikan perintah

agama.

159 Ab( Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishag ibn Basyir al-Azdi, Sunan Ab( Da(d, tahg.lzzet
Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. Il, h.145
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4) Hadits tentang Puasa dan Mengikutsertakan dalam puasa

s Bl oY L}@A&\“Jbubdﬁﬂeudﬁy\wb
e dy Jo g 525 el B ek g ased o il 32 0585
Wil el 85 28 ) J32 J it f ) sy bie 92 oles

i U5 xS g B 2B el s o O 2 ey o 2208
r@:};;;éw\g\wxjw;uu\ij\ﬁwwéw'
o Y1 s 315 Lalides] Gl e st i u@\ izl

(V.Lwa 0‘)))
Di dalam lafaz lain Muslim menyebutkan &) palcks hsl skl Gyl 156

o0& 0~

P3P \j.ii f {..@.v@ij , dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat tentang usia anak

disuruh puasa, ada yang mengatakan pada usia 7 tahun, ada juga yang berpendapat 10

tahun, dan ada pula yang berpendapat pada usia 12 tahun.*s* Menurut Ibn Abbas Ra,

Lot alizt 18] S350 3508015 « BT 18] Agaliy ¢ i 13 A LB el e

160 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahih Muslim..h.
574, Menurut Ibn AbbasRa, ini berkenaan dengan puasa ’asyura dan Nabi Saw memerintahkan untuk
puasa pada hari itu, setelah diperintahkan puasa Ramadhan Nabi Saw tidak memerintahkan atau
melarang puasa "asyura, bahkan ketika beliau ditanya kenapa puasa asyura padahal har| itu merupakan

hari besar umat yahudi dan nasrani, beliau menjawab ” gj.J\ Gl A s o ¢ A (’\"'“ o\f\:\s

'@o\ﬂ\” namun beliau wafat sebelum melaksanakannya. lihat Jamal al-Din Abd Muhammad Abd Allah

ibn Yusuf al-Zaila’i al-Hanafi, Nasb al-Rayah li Ah&dits al-Hidayah wa Bughyat al-Alma’i fi Takhrij
al-Zaila’i, (Mekkah, Dar al-Qiblat i al-Atsagafah al-Islamiyah) J. 1V, h. 432

161 Muhammad Ibn Ali 1Ibn Muhammad Ibn Abd Allah al-Syaukani, Nail al-Authar, (Mesir:
Dar al-, Th. 2009), J. VII h. 34

162 Muhammad Ibn Ali Ibn Muhammad Ibn Abd Allah al-Syaukani, Nail al-Authar,... J. VII,
h. 34
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semuanya itu adalah upaya untuk membiasakan dan melatih. Bahkan Umar Ibn

Khattab berkata:-é\;«/oﬁ\;%o g &135-163 karena geram dengan ulah orang yang mabuk

di bulan Ramadhan sementara anak-anak saja berpuasa. Dengan demikian beberapa

hadits di atas menerangkan kisaran fase usia antara 7 sampai 12 tahun.

5) Hadits tentang Haji dan Mengikutsertakan dalam haji

s

qu&u\.&_wu} \_w\ysu.x};ws“mvgjfﬁujf\;

b

D Jyzs e SlB P e i Ak JB e 3 e i 0 Rk
(oo oty 331 2105 225 J6 2 133

Hadits di atas menjelaskan tentang seorang perempuan mengangkat anak

kecilnya - @ w 52;\ &35~ menunjukkan bahwa anak yang dibawa berangkat haji
memang masih kecil, karena biasanya anak kecillah yang masih diangkat, anak yang

dimaksud dalam hadits ini, yaitu 4 %35 G } ("3"” atau o5 UG} ("@"” 6 A5 e Ria

ALY 22 N« i i i i
wE g Le &2 YJ 4, menurut Imam Malik anak yang dibawa berkisar antara usia

163 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. Il h.48

164 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim..h
697. Hadits ini menjelaskan bagaimana para sahabat melatih dan membiasakan anak-anak mereka
untuk berpuasa sebatas kemampuan anak dan perbuatan mereka itu tidak dilarang oleh Rasulullah Saw,
ini merupakan taqrir di mana beliau mengakui perbuatan para sahabat sebagai perbuatan yang
dibenarkan oleh agama. Ada berbagai manfaat yang bisa diperoleh anak dari praktik puasa mereka baik
yang terkait dengan kesehatan fisiologis, intelektual, psikologis, paedagogis ataupun lahirnya rasa
Ashabiyah (fanatisme positif) dan Ijtima’iyah (kepekaan sosial).
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4 atau 5 tahun.'s al-Saib Ibn Yazid Ra menyampaikan AU\ L;L” A.U\ J)M C‘:° < Cf"

=

G o Cls dlog lews menunjukkan dengan jelas bahwa ia berhaji bersama

-

Rasulullah Saw di usia 7 tahun. Bahkan pada hadits Al] L;La ] Jsly 3o Lnses

&

a55 ozall o2 ESIE o\’“zﬂj el Gasg alog wm menggambarkan

bahwa di antara para sahabat yang mengajak anaknya untuk menunaikan ibadah haji.
Beberapa hadits di atas menggambarkan fase rentang usia antara 4 sampai 7 tahun.
Di samping itu beliau juga mencontohkan manasik haji sebagaimana hadits

berikut:

°

C

G&uﬂjwuﬁwb_«pu)&)wf\ é.;w‘\:ﬁ.k.;-

-
£
; |

R ke &1 sty\w\c?u,s u_wpuﬁxo_m}ds
J}—‘L’j;’b‘j‘(}’ﬁ, LSLCL”SA/J% &AU\LSL_:@““\ j_a.;

185 Sulaiman 1bn Khalaf Ibn Sa’ad Ibn Ay(b al-B4jf, al-Muntaga Syarh Muwattha Malik, Tahg.
Muhammad Abd al-Q&dir Ahmad ’Atha, (Beir(t: Dar al-Kutub al-limiyah: Th. 1999) J. IV h.151

166 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharf, tahq. Fudd Abd al-Bagi’...J. Il , h. 19

167 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwinf, Sunan Ibn
Méjah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 514. Dari hadits tersebut diterangkan bahwa ada di antara

para sahabat yang mengajak anaknya untuk menunaikan ibadah haji, sehingga yang bersangkutan secara
praktis mengikuti seluruh aktifitas haji yang dilakukan oleh orangtuanya dan ini merupakan media untuk
mengenalkan ibadah haji pada anak. Di dalam ibadah haji memerlukan persiapan mental dan material
serta kesehatan yang prima, tersirat keinginan sejak kecil setiap muslim dituntut menjadi manusia yang
tangguh dan hebat di berbagai bidang, meliputi; mental, materi, fisik, intelektual dan moral. Mengajak
anak untuk menunaikan ibadah haji dan umrah merupakan upaya pendidikan agidah yang signifikan,
sebab bentuk ka’bah, masjid al-Haram, Shafa dan Marwa dan semua syi’ar yang ada di tanah haram
akan membekas di benak anak, demikian pula dengan kalimat-kalimat talbiyah, doa orang berthawaf
dan lainnya akan berpengaruh pada jiwa anak.
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Shalat, zakat, puasa dan haji bukan hanya sekedar ibadah, tapi juga merupakan

1z WO “o. & s
o\j))lss ola > ey ==

bagian dari keimanan kepada Allah Swt, karenanya shalat merupakan - 95;\5\ :LEJJ\
SAST3E @S5 el B 433 Li-1, sedangkan zakat termasuk salahsatu dari

coa\& oL Eaa 2a %% (o G L a & Tk .
tiga manisnya iman - al& #JS” e 2605 Al g agb JUs oSy Laslgio- begitu pula

dengan puasa, karena hanya orang-orang beriman yang diperintahkan Allah Swt untuk

-

melaksanakannya'”, maka itu - (.u; L4 ,a}p Glass bLQ.A olas) sl (A

43172 Allah Swt akan mengampuni dosa-dosa masa lalunya, sementara haji adalah

168 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahih Muslim...,
h. 675

169 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, tahgq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh, ... J. V, h. 14 <! u}j

G oot (s Sl B (s gl Je u.,\.; é,;\j w" RG

170 Ab( Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishag ibn Basyir al-Azdi, Sunan Ab( Dad, tahg.lzzet
Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, ..... J. I, h.164

111 Qs. Al-Bagarah: 183

172 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharfi, tahg. Fuad Abd al-Baqgi’...., J. I, h. 29
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bagian dari perbuatan yang utama sebagaimana jawaban Rasulullah Saw berikut: - Zs

JB 150 ywdwggws JB 156 £ 3 dsts L Slay Jus il Jad

o ¥ .

o &> Islam adalah agama yang diwahyukan Allah Swt, yang terdiri dari Iman

dan Amal, Iman atau agidah adalah ush(l yang di atasnya dibangun syariat-syariat
Islam, sedangkan amal atau syari’ah adalah implementasi dari iman atau ‘agidah.
agidah dan syari’ah terikat satu dengan lainnya, selain itu ada akhlak yang merupakan

buah dari pelaksanaan agidah dan syari’ah.

b. Hadits tentang Iman kepada Malaikat Allah Swt

Jbafvﬂ‘ébdwz Ubwcf [Joms\u.e»,@
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173 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-B&qi’...., J. I, h. 25

17 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahth Muslim..h
229
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Para malaikat adalah makhluk-makhluk ghaib yang tercipta dari substansi
cahaya dan ruh yang bertugas sebagai perantara antara Allah Swt dengan hamba-
hambaNya. Kata malaikat disebutkan lebih dari 80 kali dalam al-Quran, seperti firman

Allah Swit:
Rz %< 227 .G -3t 55 & F Te. 8% siz . .
LS |5 385 W1 o3l cadl)s ca S caliuday AUl Jadsd 055 .
Akt \j».:'e;

Iman kepada malaikat'”®> meliputi: Iman terhadap wujud malaikat yang

tergambar dalam hadits - 35 ,U 2 )5 Fre O s pf 2o A A
(ig o} Ls 43717 - Terdapat juga hadits 619 H el Sels sl VA \39
u'pﬂ\j AESM I &gj}flﬁ- selain itu terdapat juga hadits - s 4 e «<h; Al

b B Nama-nama malaikat yang wajib diketahui, seperti - 45U O 2k M3
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175 Hafizh Ibn Ahmad al-Hakami, A’lam al-Sunnah al-Mansy(rah li al-’tigad al-Thaifah al-
N4jiyah, (Riyadh, Maktabah al-Rusyd: Th. 1998), h. 86

176 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahth Muslim..h.
1597

177 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Béqi’...J 11, h. 430

178 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h. 429
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tugas malaikat, seperti menjaga makhluk pada siang dan malam- & 5315 :&»‘)LJ\
Jadll g A Bl 4 Dsnaings JL@-"-SL’ ilag J K, pertugas di

rahim seorang ibu yang hamil- &1 4 JL@) ‘uws@u 3 K 4l & s

Qs g2 Paks f\1>\j (45 )3 «&lzem - pengingkaran terhadap malaikat akan berakibat

sebagaimana yang digambarkan pada firman Allah Swt berikut:
25 f—"v&*\“’ A 33\5’ 58 o

(Qs. Al-Bagarah: 97) Gy, 250
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Manusia harus mengimani, bahwa malaikat itu ada, dan merupakan makhluk
yang suci yang diberi tugas oleh Allah untuk menyampaikan wahyu kepada Nabi,
mencatat segala perbuatan baik buruk serta tugas-tugas lainnya yang diberikan Allah,
mengimani dan mengetahui wujud malaikat yaitu, melalui khabar yang disampaikan

oleh Rasullullah Saw baik berupa al-Quréan maupun Sunnah, dan melalui bukti-bukti

179 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h. 429

180 para malaikat bergantian: malaikat-malaikat di malam hari dan malaikat-malaikat di siang
hari, dan mereka berkumpul pada waktu shalat shubuh dan shalat ashar. Kemudian naiklah kepada-Nya
malaikat-malaikat yang bermalam pada kamu, lalu Dia bertanya kepada mereka -sedang Dia adalah
Maha Tahu-maka Dia berfirman:“Bagaimanakah kamu meninggalkan hamba-hamba-Ku?” mereka
berkata:“kami meninggalkaan mereka dalam keadaan mereka sedang shalat dan kami datang kepada
mereka dalam keadaan mereka sedang shalat. Lihat Abu Abd Alldh bin Muhammad bin Ismail bin
Ibréhim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukhari, Shahih al-Bukhéri, tahq. Fudd Abd al-Bagi’...J I, h. 427

181 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J 11, h. 424
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nyata yang ada dalam semesta yang menunjukkan bahwa Malaikat itu ada. Tabiat
Malaikat adalah secara sempurna berbakti kepada Allah, tunduk dan patuh pada
kekuasaan dan keagunganNya, melaksanakan sesuai perintahnya dan mereka ikut
mengatur hal-ihwal alam semesta ini, dengan mengikuti kehendak dan iradah Allah

Swi.

c. Hadits tentang Iman Kepada Kitab-kitab Allah Swt

@ o ;.’WJ\U;U»J,@J;M\J 15 4% \3/*\(@\;\‘?:}&&;\ ENES
\yvb °/ws6Lp6JsJuJuwy&\u“3;
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Hadits di atas berkaitan dengan firman Allah Swit:

cads5 018 5 all sl Lol 255 G Tots T il GG
SRR
Beriman kepada kitab-kitab Allah, yaitu mengimani bahwa Allah telah
menurunkan kitab-kitab kepada rasul-rasulNya, mengimani bahwa kitab-kitab tersebut
adalah kalam Allah, seperti kitab Taurat kepada nabi Musa As, Zabur kepada nabi
Daud As dan Injil kepada nabi Isa As; juga mengimani bahwa kitab dan kalam Allah

yang terakhir diturunkan ialah al-Quran. Rasulullah Saw. hanyalah bertugas untuk

182 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain... J. X1V, h. 533
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menyampaikan al-Quran kepada manusia oleh karena itu lafaz dan makna al-Quran
adalah dari Allah. Mereka yang beri’tikad bahwa di dalam al-Quran terdapat
penambahan atau pengurangan berarti telah keluar dari landasan Islam. Selain itu
manusia juga wajib mengimani bahwa Allah Swt juga memberikan Shahifah-
Shahifah'®® kepada beberapa Nabi dan Rasul, seperti: Nabi Syits As 50 Shahifah, Nabi

Idris As 30 Shahifah, Nabi Ibrahim As 10 Shahifah, dan Nabi Musa As 10 Shahifahe

0% 9

Rasulullah Saw juga menjelaskan bahwa . 6Ia9\ By b e G
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aslal 252 \.«ub ("if‘{ 15, Para sahabat menceritakan bahwa Rasulullah Saw mengajari

.
(3

mereka sepuluh ayat <1 ;& r,u) SRV ] Jsi e S 158 V‘é“

-

dan mereka tidak mempelajari sepuluh ayat yang lain sebelum mereka dapat

183 lembaran-lembaran yang di dalamnya mengandung ajaran-ajaran Ilahi, hukum-hukum dan
ayat-ayat yang diturunkan kepada para nabi, lihat Hasan Mustafawi, al-Tahqiq fi Kaliméat al-Qur’an,
cet. i (Tehran: Wizarat Farhangg wa Irsyad Islami, Th.1368 H.), J. VI, h. 197

184 Abu Dzar meriwayatkan dari Rasulullah Saw, “Allah Swt menurunkan 104 kitab. 50
Shéhifahnya diturunkan kepada Nabi Syits As, 30 Shahifahnya kepada Nabi Idris, 20 Shahifah kepada
Nabi Ibrahim As.”, lihat Muhammad bin Ali, Syaikh Shaduq, al-Khishal, Tahg.. Ali Akbar Ghaffari,
cet.i, (Qum: Daftar Nasyr Islami: Th. 1362 H.) J. Il, h. 524. Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa 10
Shahifah diturunkan kepada Nabi Adam dan Nabi Ibrahim. Lihat Abd Ali, Arusi Huwaizi, Nur al-
Tsagalain, Tahg. Hasyim Rasul Mabhallati, cet. iv, (Qum: Ismailiyan, th.1415 H.), J. V h. 562. Dalam
literatur Ahl al-Sunnah juga disebutkan riwayat yang sama, bedanya Nabi Adam tidak disebutkan
namanya. Sebagai gantinya adalah Shahifah untuk Nabi Musa As dan masa diturunkannya adalah
sebelum diturunkannya Taurat.lihat. 1bn Hibban Tamimi, Al-lhs&n fi Taqgrib Shahih Ibn Hibban, ed.
Syuaib Al-Arnut, cet.i, (Beirut: Muassasah al-Risalah Th.1408 H.), J. Il, h. 77

185 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahih Muslim..h.
90
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mengetahui setiap ilmu yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut dan mengamalkannya
N I O e T o I C R E
LLaiS\jl%. Dari hadits ini menjelaskan bahwa para sahabat belajar al-Quran per 10 ayat

dengan memahami makna dan mengamalkannya baru mempelajari 10 ayat berikutnya.

Bahkan kalau menyimak hadits g oo s ooy oy ade dll) o dll) Jgus; OIS
(M\g@,@dﬁgjw}wrjgb\«uws)Q\J,C,Mccmﬁsir;zu

5ygedl 1 S, maka pengajaran al-Quran sudah dimulai sejak anak sudah bisa

berbicara dan diulang-ulang sebanyak 7 kali. Dalam hadits Anas Ibn Malik Ra

menyebutkan bahwa Rasulullah Saw selalu mengulangnya perkataan beliau sebanyak

i

3kali- delle dled o3 o 0815 2 gl e G westef i, (S5 ) 0 6

U gde ol agar para sahabat memahami maksud pernyataan beliau.

18 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

187 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahg. Habib
al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-1lmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

188 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Baqi’,...J. I, h. 51
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Ibn Abbas Ra berkata: s ,M& P vtLWj e Al de ] J}wj @}j

o
£ /

(S &8 38519 peliau juga berkata: al le«»a «U‘ Joo) A& & ;&"-‘J‘ Cxas

51;5 4,.1,; 19, kalau Ibn Abbés sudah hafal al-Qurén pada masa Rasulullah Saw dan

kalau dilihat dari saat wafatnya Rasulullah Saw, 1bn Abbés Ra masih berusia 10 tahun,
dengan demikian dapat dipastikan bahwa beliau sudah belajar al-Qurén sejak sebelum
berusia 10 tahun.

Hadits di atas jika dikaitkan dengan hadits Jundab Ra yaitu: Kami bersama

b # o, - &///, ?/s 0% T (. ? /aé,/f
nabi Saw pada saat kami masih- s}¢);> Olé- muda belia V‘L"” Of (s oGy Lidass

o @ 2

Lst‘ 4 B3336 OTa) s & & cd\}ﬁ\m, Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

-

keterkaitan antara iman dengan mempelajari al-Quran'2, sehingga ketika ayat-ayat al-

189 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. 111 h. 348

190 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. Il h. 348.

191 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwint, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 25

192 Rasulullah Saw menjelaskan perumpamaan orang membaca al-Quran: gst\ ‘_,»" | Jm
@ 7y ¥ 501 a8 STl iy yj.zi\ Qs S \gaabs & ; Gy FERh }..Ju\,d\ [
e ¥ ol g e 3 gaby b gy B e DTN s ol i ey Hls giabs

% Gaabs D) @ u*:’ g\.\.!a.»d‘ J.%fu\,n-‘\, lihat Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim
Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukhari, Shahih al-Bukhéri, tahg. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 441. tentang

mengamalkan kandungan al-Quran - /-1 8333 &Lall 335 56 01015 (el ad Uy e OT5E)1 13 03
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Quran dibacakan akan menambah keimanan’®, sebagaimana hadits - 235 @»-\ L
ﬂf I ° ol ~ 5’.//./. i o A7o., AT 8 (T @ - \Z < }i/ W% @ w. 38 o . O .
RSP ROV TN S hiece, PVUIRLE gl e F VU RO IR SR

e pas Al &S Bl 24isg W29 igEifes pada hadits ini

menjelaskan bahwa ketenangan akan dianugerahkan kepada mereka yang senang
membaca al-Quran, namun jika dibandingkan dengan hadits ketika seorang sahabat

bertanya: Wahai Rasulullah Aku membaca al-Quran tapi hatiku tidak dapat menjaga

dan menghafalnya, Rasulullah Saw bersabda: Oley) Olg Ol ad el o)

"97,2.3\ Ja WY 619}3:195 -Sesungguhnya hatimu telah dijauhkan dari keimanan, dan

sungguh keimanan itu diberikan kepada seorang hamba sebelum al-Quran.

Menunjukkan bahwa penanaman iman lebih didahulukan dan dengan keimananlah

"L@" o ‘é"-“‘ pii” L pi-;ﬁ w\s}‘ S g g M‘ ¢4 >, lihat Abu Da0d Sulaiman ibn
Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahg.lzzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu
DA0d,...J. 11, h.100. selain itu beliau juga menyatakan: 343 g1 8y;31 211 38501 a4 gT}%Jb; AL
U\Jr\ ALK Lle 325 4d o) fJT}éJ\ Lihat Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisaburf, Shahih Muslim.. h. 400

193 Qs. al-Anfal: 2

194 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahg.l1zzet Ubaid al-Du’as
dan “Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dadd,...J. Il, h. 100

195 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 175. &gpdl Cusl-dlada b LUy cdmgd ool 435 ¢ uoewd 03]

b (P ahny 8,09 (dang ol b\;.«s:}l\ s 809 cc;aaaj\ Jxy b\;.«s:ﬁ\ Jey J;;g 08 ¢ 1>l Sl
[t SUw) Jaom 8009 dAne Lo dhey 8,09 (5 Blaadt all)
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orang yang membaca al-Quran akan mendapatkan ketenangan, inilah yang dimaksud

dengan OT& (L3 Jall Jaad OleYl 0.

Berdasarkan hadits-hadits di atas menjelaskan tentang pengajaran al-Quran
yang sudah bisa dimulai sejak anak sudah mulai lancar berbicara hal ini tergambar di
dalam hadits yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw mengajari anak dari Bani
Hasyim dengan mengulanginya 7 kali, sedangkan hadits 1bn Abbas Ra yang sudah
menguasai dan hafal al-Quran pada usia 10 tahun menunjukkan bahwa setelah lancar

membaca anak diajarkan untuk menghafal al-Quran

Kalau melihat hadits : OT32) laz O 5 Wy Galaz bahwa para sahabat

belajar keimanan terlebih dahulu sebelum belajar al-Quréan yang dimaksud dalam
hadits tersebut adalah membaca dan memahami maknanya, sehingga dengan

memahami al-Quran keimanan mereka bertambah'. Inilah yang dimaksud oleh hadits

bahwa Iman diberikan lebih dahulu dari al-Quran. Sedangkan kata 2}3\55- f)u pada

hadits tersebut, menurut Ibn Manzhur Hazawirah jamak dari hazwar, yaitu anak-anak

yang berusia mendekati masa baligh @.U\ —,82%7 sementara Ibn Qayim menyebut

196 Muhammad Ibn AT Ion Adam lbn M(isa, Masyariq al-Anwar al-Wahajah wa Mathali’ al-
Asrér al-Wahajah fi Syarh Sunan al-Imam Ibn Mjah, (Riyadh: Dar al-Mughni, Th. 2006), J. II, h. 251

197 1bn Manzh(r, Lisan al-Arab, ... J4 h. 185
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bahwa Hazawirah itu tahapan sesudah baligh NV 'CLg.x;l%, sedangkan al-Nahawi

berpendapat usia 10 sampai dengan 15 tahun*®, Umar Ibn Abd al-Aziz ketika beliau

mendengar hadits yang disampaikan oleh Nafi’ dari Ibn Umar, yaitu:
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Beliau lalu menetapkan batas antara fase anak-anak dengan usia remaja yang di mulai

sejak usia 15 tahun, sebagaimana ungkapan beliau: ,.Q\j RS A AR EN AN ERN]
aE AR CL’ 34 Vg a5 O Ji2 65\ (355, Terdapat juga istilah iial s ks,

bermakna anak kecil yang hampir baligh, ada juga .3 bermakna remaja, ada juga

makna kata-kata serupa yang merupakan sinonim yang memiliki kemiripan makna

seperti (3’@ ,Cf"‘,:)\—w (3’@ terdapat dalam banyak hadits -hadits Nabi Saw

198 Abu Shuhaib al-Karami, Muktashar Tuhfah al-Wad@d bi Ahkam al-Maultd Ibn Qayyim al-
Jauzi,...h. 172-174

199 Ab( al-Husein Ali Ibn Isma’il al-Nahawi al-Andalust, al-Mukhashish, J. | ..., h. 31-46
200 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. Il h. 257-258
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dipahami sebagai remaja, yaitu suatu masa dalam perkembangan manusia yang berada

pada fase peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa.

d. Hadits tentang Iman Kepada Rasul-rasul Allah Swt
Beriman kepada rasul-rasul Allah Swt ialah meyakini dengan sepenuh hati
bahwa Allah Swt telah mengutus para Rasul dan Nabi untuk menyampaikan

wahyuNya kepada umat manusia, bilangan para nabi dan rasul itu sangat banyak

sebagaimana hadits Rasulullah Saw ketika ditanya oleh Abu Dzar Ra: (S 4515\ L;» G

3\

< ey ’;
3513

j ELg :) 5 JMJS‘ cLaj\ d a5
\,a& 85 &z 21 Nabi berjumlah 124.000 dan Rasul berjumlah 315 dari sekian

banyak nabi dan rasul Allah Swt menyebutkan - .al__2° S o o & G ng“}.; ez _

begitu pula Rasulullah Saw bersabda: - AM»;Y " S Vo3 § Nos _ hal ini menunjukkan

bahwa beriman kepada Nabi dan Rasul, adalah mengimani secara bersungguh-
sungguh bahwa Allah Swt telah mengutus mereka untuk menyampaikan risalahNya

kepada umat manusia.

201 Abu al-Qasim Sulaiman Ibn Ahmad al-Thabrani, Mu’jam al-Kabir, Tahg. Hamdi Abd al-
Majid al-Salafi (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, Th. 1983), J. VIII, h. 259

202 S, Al-Bagarah: 285
208 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. IV, h. 277
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Al-Quran telah menyebutkan sebagian dari mereka berdasarkan firman Allah

Swit:

Al | wrb}d&wwwmwuﬂ&"mj

&5“

(Qs. Al-Mu’min: 8)ij)u\ Ala & :,;d\,

b &7 520 s B8 AT oL U] &

Termasuk dalam pengertian beriman kepada para nabi dan rasul, adalah
mengimani bahwa Muhammad Saw sebagai Rasul terakhir, dari beberapa hadits

tersirat tentang cara beriman kepada Rasulullah Saw pertama dengan mencintai
Rasulullah Saw - H2asl 315 oy oy 3a o] Es1 08T 25 28051 258 Voo
- Seorang badui pernah menanyakan tentang “ el L;» Rasulullah Saw
menanyakan tentang persiapannya menghadapi hari akhir, ia menjawab * 4l &2

J5%75" Rasulullah Saw bersabda: “&o5a Eoad S &SP kedua mentaati perintah

dan menghindari larangan beliau - b—@-ﬂ-’b iz (Sw@.; L3 oj.)oa 4 Vﬁ)\ a206 -

ketaatan kepada beliau merupakan ketaatan kepada Allah Swt begitu pula sebaliknya

204 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahih Muslim ...
h.42.

205 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim... h.
1418

206 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwint, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13
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_al F J&s Shes fag Al ﬁlk\ J&s L;;\k\ * 5207 - salah satu sebab binasanya

kaum terdahulu karena terlalu banyak bertanya dan selalu berselisih dengan nabi

mereka - V‘@’L‘“" e V@J)’w—\j il rila O 2a 3ls Lubzos ketiga membela

Rasulullah Saw, hal ini terlihat pada sebuah tentang 2 orang remaja yaitu Mu'adz Ibn

'‘Afra’ dan Mu'adz ibn 'Amr ibn al-Jamuh yang mencari Abu Jahl pada perang Badr

f

._,,\..

Gn

karena menurut mereka Abu Jahl sering menghina Rasulullah Saw- 8 L J

83150 ot B Y 85 o8 oy S s o e A o D 0o g

L«ﬁ :}ééfﬁ\ &ga3 f— dan mereka berhasil membunuh Abu Jahl®®, keempat

-
S

meyakini bahwa tidak ada Nabi dan Rasul setelah beliau - qu\ fb- Lls - seperti

yang beliau sampaikan dalam sebuah hadits:

fﬁ»dwyu&mm,\}yuf&dbwjuy S s
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207 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwinf, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

208 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

209 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharf, tahq. Fudd Abd al-Béagi’...J. 11, h. 400
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Mengimani dan mengikuti ajaran Muhammad Saw merupakan bagian kedua
dari Syahaddat yaitu wa asyhadu anna Muhammad Rasdl Alléh, iman kepada
Rasulullah Saw harus ditanamkan sejak dini baik dengan memperdengarkannya saat
mengadzankan bayi yang baru lahir?t atau mengajarkan anak untuk mengucapkannya

pada saat anak mulai bisa berbicara®? dalam hal ini Imam Ali Ibn Abi Thalib Ra

berkata: QTJE.S\ 3;\]3} Al yi > ng'& > b SN LA.G ;JYJT \ﬁ;Tle_

e. Hadits tentang Iman Kepada Hari Akhir
Di dalam al-Quréan dan di dalam hadits beriman kepada Hari Akhir?# sering

berdampingan dengan beriman kepada Allah Swt. seperti firman Allah Swit:

210 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahih Muslim ...
h.1254.

211 | ihat tentang mengadzankan bayi yang baru lahir Ab Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq
ibn Basyir al-Azdi, Sunan AbQ Dadd, tahq.lzzet Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. V, h. 209

212 jhat Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaq Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahg.
Habib al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-1lmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

213 Al “‘Allamah ‘ala al-Din al-Muttaqi Ibn Hisam al-Din al-Hindi, Kanz al-‘Umal fi Sunan al-
Agwal wa al-Af’al, Tahq. Mahmdd ‘Umar al-Dimyatht, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, Th.1971), J.
VIII, h. 189

214 Terdapat beberapa istilah yang disebutkan Al-Quran terkait hari akhir ini, yaitu yaum al-
Qiyamah (hari kebangkitan), sebanyak 70 kali; al-Sa ‘ah (waktu), sebanyak 40 kali; al-Akhirah (akhir;
penghabisan) sebanyak 115 kali, yaum al-Akhir sebanyak 24 kali; Yaum al-Din (hari pembalasan)
sebanyak 6 kali; yaum al-Fashl (hari keputusan) sebanyak 6 kali; yaum al-Fath (hari pengadilan)
sebanyak 2 kali; yaum al- Talag (hari pertemuan) sebanyak 2 kali; yaum al-Jam’i (hari pengumpulan)
sebanyak 2 kali; yaum Al-Khulid (hari kekekalan) sebanyak 2 kali; yaum al-Khuri; (hari keluar)
sebanyak 2 kali; yaum al-Ba’ts (hari kebangkitan) sebanyak 2 kali; yaum al-Tanad (hari panggilan)
sebanyak 2 kali. Selain itu terdapat juga istilah yaum al-Hasrah (hari penyesalan), yaum al-Azifah (hari
mendekat), dan yaum taghabun (hari terbukanya aib) sebanyak 1 kali. Juga ada istilah al-Qariah
(bencana yang menggetarkan); al-Ghasyiah (bencana yang tak tertahan), al-Shakhkhah (bencana yang
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(QS. al-Bagarah: 177) &s4%4T ab dJéJ;\)

Firman Allah Swt ini memperingatkan agar manusia tidak hanya
memperhatikan formalitas semata seperti shalat menghadap ke timur atau ke barat,
yakni, arah kiblat sesuai dengan tempat masing-masing yang bersangkutan), tetapi
juga harus dapat menangkap makna-makna yang lebih sejati, intrinsik, dan prinsipil.

Di dalam beberapa hadits beriman kepada hari akhir selalu bertatutan dengan

°

iman kepada Allah Swt dan mu’amalat ma’a al-Nas, seperti: Berkata yang baik- ° Lz.«bdj ;
i

&A2y) 5l 1iE 25 menghormati tetangga -5\ {-ﬁbm -, atau - 55 (3§ Yoar.,

menghormati tamu -422> 2462 berbuat baik kepada kaum wanita - 152233513

memekakkan, al-Hagah (kebenaran besar), dan al-Wagi'ah (peristiwa besar). Lihat Umar Sulaiman al-
‘Asyqar, al-Yaum al-Akhir (al-Qiyadmah al-Kubro), (Yordania, Dar al-Naféis, Th. 1990), J. I1, h. 20-30

215 Ab{( Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abf ’Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn Utsman
ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
J. 11, h. 516

216 Ab( Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abf *Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn Utsman
ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
J. 11, h. 516

217 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Baqgi’...J. 111, h. 383

218 Ab{i Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi >Amir ibn >Amr ibn al-Harits ibn Utsman
ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
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bahwa keimanan kepada Allah Swt berkaitan erat dengan keimanan kepada hari
kemudian, keimanan kepada Allah Swt tidak akan sempurna tanpa keimanan kepada

hari akhir. Hal ini disebabkan keimanan kepada Allah Swt menuntut amal perbuatan,

- 5
P .-o,

J 11,0516 G5 sks (sgia OF & Yo g B0 348 GB A OWd oGf B506 Ao W5 23

219 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Béqi’...J. 111, h. 383

220 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim...
h.858.

221 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. I, h. 429. menurut

al-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahih Lis 134 3.& ety w\S o &Yy LE 4 e (89 453
M5 21353 A 22 ol b5 ada B il O e g Byle EB 131 250 O35 Y ot A
o gy gl o3 g

222 Ab(1 Da0d Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abl Dadd, tahq.lzzet
Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. I, h. 372
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sedangkan amal perbuatan baru sempurna motivasinya dengan keyakinan tentang
adanya hari kemudian, karena ganjaran dan balasannya hanya ditemukan di hari

kemudian nanti?®. Rasulullah Saw bersabda:
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\

‘*;ﬁ;/i@;ﬁn;@gﬁs_\}aj@ ‘J:om@z;;_a s J6

~

gl 8 o T:;?U,Ws&mjdﬁg,%?\cpggm@;@u&;
224"9"

Beriman dengan hari akhirat adalah membenarkan bahwa dibalik kehidupan
dunia ini masih ada kehidupan akhirat di mana Allah Swt akan menghidupkan manusia

sekali lagi untuk mempetanggungjawabkan perbuatan dan amalan mereka di dunia,

apakah akan dimasukkan ke dalam surga, ataukah dimasukkan ke dalam neraka: N

-
/“T

rﬁ%&fw&fdwf‘b)ww ’@\6”67 5 é.l;‘jj

(..L:« st JA; I3 u,i_,\ V"‘ﬁj A_MMf\ u" ‘duj o‘)’b\ (..\3 4_%25 Kita beritikad

22 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran (Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Permasalahan
Umat), cet. xiii, (Bandung: Mizan, Th. 1996), h. 82

224 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain... J. I, h. 207. Sanadnya Shahth: Muammal, yaitu l1bn 1sm&’il al-’Adawi dia
Tsigah menurut Ibn Ma’tn dan Abl Dadd serta selain keduanya. Hammad, yaitu Ibn Salamah. Syahr,
yaitu Ibn Hawsyab ia termasuk Tsigat, beberapa ada yang memperbincangkan kualitasnya namun
semuanya tidak beralasan.

25 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 612. jﬁ J@

Gt s o ) gl il A o (1 02 258t it ot e B0 Y L S 1l
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bahwa syafaat Rasulullah Saw. di hari akhirat adalah benar dan hak o &) Lshrkf‘j

~——vx

e G A e s e oo ¥ U e

sl e ol u)’uf% dan syafaat ini berlaku dengan izin Allah terhadap mereka

//"

yang dikehendaki Allah.

f. Hadits tentang Iman Kepada Qadhéa dan Qadr Allah Swt

Beriman kepada gadha dan gadar adalah mengimani bahwa apa yang berlaku
di dunia ini berdasarkan perbuatan, ilmu dan kehendak Allah dan manusia
bertanggungjawab terhadap perbuatan dan amalannya. Apabila manusia bersepakat
untuk mencelakai atau menolong seseorang tidak akan terjadi tanpa izin Allah Swit.
Hadits Nabi Saw:
Wty & Gt 2 i s g sl s 3 aasd g AT ils
G ‘m«*)‘ iw\j;;w:\;jcductsémd b B Gagd 235
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26 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim “‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 626 ¢ Jé
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Hadits di atas menjelaskan tentang pembelajaran Rasulullah Saw kepada lbn
Abbés Ra tentang Iman kepada Allah Swt dan tawakkal kepadaNya pada setiap
perkara yang dihadapi, karena Allah Swt Maha Berkehendak untuk memberi atau
tidak, menghindarkan dari bahaya dan mendatangkan manfaat kepada siapa saja yang
la kehendaki. Beliau juga mengajarkan Ibn Abbas Ra?*® agar selalu meminta

pertolongan hanya kepada Allah Swt semata baik mengenai permasalahan dunia

ataupun akhirat ‘il _/\‘ Res 2% 8¢ pada hadits ini juga diajarkan tentang iman

2L

kepada Qadha dan Qadr Allah Swt, bahwa setiap apapun yang terjadi semua sudah

~0% 0

tertulis di al-Lauh al-Mahfizh-_x&2a)l &35 #d5Y1 &a), bahkan Sl A i

227 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. 1V, h. 667. &>

Qg-o-g PRON] Aj}.aj );\3 L ‘J}T ‘&;‘ﬁ’ 4o &\jd\ Ay g,.:gg Yjﬁb\i.d\ Z;L:fu,o C\jd\ o5 Lus V.LEH
s OF o ¥ ) g0y o) Leg ¢ Joas ¥ OF, menurut al-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahth

228 Berdasarkan pengakuan Ibn AbbasRa bahwa ketlka Rasulullah Saw wafat, pada saat itu

beliau berusia 10 tahun Cysw ,«J— o 63 H-dj e dn ‘5\«4 b ‘_ij') u}y dengan demikian dapat

diperkirakan bahwa usia Ibn AbbasRa pada saat itu masih di bawah 10 tahun.lihat Abu Abd Allah bin
Muhammad bin Ismail bin Ibrahim lbn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukhéri, Shahth al-Bukhari, tahq. Fuad
Abd al-Bagi’...J. Il h. 348
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iz Gl Cpiy L2535 wlsladl lig O |52 segala ketentuan Allah Swt sudah

ditetapkan 500 ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi.

Rasulullah Saw pernah menggambarkan tentang takdir manusia dengan
membuat suatu garis persegi empat, dan menggaris tengah dipersegi empat tersebut,
dan satu garis di luar garis segi empat tersebut, serta membuat beberapa garis kecil
pada sisi garis tengah dari tengah garis tersebut. Beliau bersabda:

ok 4L4f ps 5 i 4 Bt 35 5o Tt T 1S3y 18

S 2okl sl Lkl
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Hadits di atas kalau digambarkan kira-kira sebagai berikut:

st
I I T
2z
2o 23

Hadits tersebut menjelaskan angan manusia ada yang dapat dicapainya
sebelum ajal datang dan ada pula yang tidak dapat tercapai dikarenakan ajal manusia
datang lebih dahulu sebelum tercapai segala yang diangankannya, karena segala

sesuatunya telah berlaku ketetapan Allah Swt yang disebut Taqdir. Karena itu jika

229 Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzf, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad Muhammad
Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh lbrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. 1V, h. 458, menurut Abu Isa
hadits ini hasan shahih gharib

230 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 1V, h. 176.
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mendapatkan musibah Rasulullah Saw melarang untuk mengatakan o a3 ] K]
1355 135 akan tetapi yang harus dikatakan adalah C““ d ols e els G A-U\ 536

Iman kepada gadha dan gadr berarti percaya dan meyakini dengan sepenuh hati
bahwa Allah Swt telah menentukan segala sesuatu bagi makhlukNya. Allah maha
mengetahui setiap sesuatu, baik secara global (ijmalf) maupun secara terperinci
(tafshil?). Seluruh makhluk dan peristiwa yang ada di langit dan di bumi berjalan sesuai
dengan ketentuan atau kehendak Allah Swt. Dalam kehidupan sehari-hari, takdir itu
dapat dibagi kepada 2 macam, yaitu takdir mubram dan takdir mu’allaqg (yaitu takdir
yang di dalamnya terdapat kasb dan ikhtiar manusia). Rasulullah Saw bersabda:

u&;wd;aﬁ\,\iayéuéa;;’&s Bls agst 2 e Whs
2 Y des el o b 3,25 06 06 06t e aasdi uﬂws
wialass s B 3 4420 By wl 595 59, 4

g. Hadits tentang Cerita orang-orang yang beriman
Rasulullah Saw menceritakan tentang peristiwa pembantaian orang-orang

beriman oleh Ashhab al-Ukhddd, sebagaimana terdapat di dalam firman Allah Swt:

231 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim..h.
1432

232 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 32
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Peristiwa itu berawal dari seorang remaja yang diperintahkan raja untuk belajar

o

sihir dan dipersiapkan untuk mengantikan tukang sihir kerajaan yang sudah lanjut usia,
namun dalam perjalanannya ia bertemu seorang Rahib yang mengajari keimanan
kepada Allah. Ketika raja mengetahui hal tersebut maka raja sangat murka, sehingga
raja berusaha membunuh remaja tersebut dengan berbagai cara, namun selalu gagal
sampai sang raja memenuhi syarat yang diajukan remaja, Yyaitu Raja harus

menyalibnya di lapangan terbuka yang disaksikan oleh rakyat banyak dengan anak

panah dan ketika memanah raja harus mengucapkan c‘ﬂij\ uj 515\ (wb rakyat yang

menyaksikan peristiwa itu berseru (}&\ A-JJJ CsT dan rajapun memerintahkan

pasukannya membakar seluruh rakyat yang beriman kepada Tuhan remaja tersebut di
dalam sebuah lubang yang besar. 23

Rasulullah Saw juga menceritakan tentang tiga orang dari Bani Israil, yaitu
seorang penderita kudis, berkepala botak dan seorang buta dan Allah ingin menguji
mereka semua dengan mengutus malaikat untuk menemui mereka. Penderita kudis
disembuhkan dengan dianugerahi kulit yang bagus serta seekor unta yang sedang
hamil dan kelak akan berkembang biak, sedangkan yang berkepala botak disembuhkan

dari penyakitnya dengan menumbuhkan rambut di kepalanya serta mendapatkan

233 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al- Nalsaburl Shahih Muslim.. h. 1600-
1602J¢yw5u§¢9u& \juw\dﬁw)@c’-m\;uus:msew\Lau
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seekor sapi yang sedang hamil dan kelak juga akan berkembang biak, sementara itu si
buta disembuhkan penglihatannya serta mendapatkan seekor kambing yang hamil dan
kelak akan berkembang biak. Ketika masing-masing berada di puncak kekayaan, Allah
Swt menguji mereka dengan kembali mengutus malaikat yang menyerupai seorang
fakir dan meminta sedekah kepada mereka bertiga, hanya si buta yang disembuhkan
penglihatannyalah yang lulus ujian tersebut, sementara yang lainnya harus menerima
akibatnya menjadi miskin dan kembali berpenyakit kusta dan yang seorang lainnya

kembali botak?*.

Dilihat dari hadits -hadits di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hadits di
atas menjelaskan tentang fase-fase sejak kelahiran bahkan sampai usia remaja (lihat
hadits tentang Ashhab al-Ukhd{d dan 3 orang yang diuji Allah Swt) dan tugas-tugas
yang harus dipenuhi pada setiap fasenya.

Konstruksi keimanan mencakup dua dimensi pokok, yaitu dimensi batin dan
dimensi lahir. Dimensi batiniah (internal act) adalah kondisi dan perbuatan batin atau
kejiwaan yang melibatkan ranah kognisi, afeksi, dan konasi secara bersama-sama.
Dimensi ini terdiri dari: a) dimensi keyakinan, yakni mempercayai atau meyakini
dengan sepenuh hati doktrin dan ajaran agama Islam (Din al-Islam) yang meliputi
keyakinan kepada: Allah, Malaikat, Kitab Allah, Rasul Allah, Hari Akhir serta Qadha’
dan Qadr Allah. b) dimensi sikap, yaitu sikap batin dalam menerima keadaan dan
sekaligus adanya keinginan yang kuat di dalam hati untuk menjalani kehidupan sesuai

dengan perintah dan aturan Allah Swt. Dimensi lahir (external act) adalah perilaku

234 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim..h.
1584-1585
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atau tindakan anggota badan yang bersifat empirik, baik berupa perkataan lisan
maupun perbuatan anggota badan lainnya. Perilaku lahiriah (external act) ini
merupakan manifestasi dari kondisi dan perbuatan batin (internal act)®®

Secara verbal, iman dalam struktur semantiknya berarti keterlibatan totalitas
karena iman merupakan kesatuan dasar. Ini berarti bahwa orang beriman pasti telah
mengakui dan mempercayai dan sekaligus menerima segala perintah Allah Swt,
termasuk membenarkan dan mengakui segala ajaran yang dibawa rasulNya
Muhammad Saw melalui hadits dan sunnahnya. ltulah sebabnya, al-Quran dan al-
Hadits disepakati kaum muslimin sebagai sumber otoritatif dalam Islam. Maka, term
iman dan Islam sesungguhnya dua konsep yang tak terpisah ibarat one coin two faces
dengan konsekuensi seorang mu'min harus siap menjadi muslim. ltulah sebabnya,
hadits-hadits Nabi tentang iman sering dikaitkan dengan amal (perbuatan) aktual
dalam kehidupan sosial. Tashdiq di dalam hati yang tidak dibarengi dengan lisan tidak
akan pernah dapat disebut iman, lisan tanpa ditindaklanjuti dengan perbuatan tidak
dapat disebut Islam#¢ Iman, sebagaimana yang digariskan oleh hadits Nabi adalah
pembenaran (tashdiq) yang meliputi hati (galb), lidah (lisan) dan anggota tubuh

(jawarih)®7, inilah yang disampaikan oleh Rasulullah Saw, berikut:

235 Shodig, Pengukuran Keimanan Perspektif Psikologi, Nadwa Jurnal Pendidikan Islam Vol.
8, Nomor 1, April 2014, h. 132

236 Toshihiko Izutzu, The Concept of Belief in Islamic Theology: A Semantic Analysis of Iman
and Islam,..., h.188

237 heberapa teori megenai iman, meliputi: Teori Ma'rifat, yaitu pandangan bahwa iman adalah
pengetahuan (ma’rifah) terhadap Tuhan dan utusan-Nya serta semua yang datang dari Tuhan. Teori ini
dikemukakan oleh para tokoh Murjiah terutama golongan Murjiah ekstrem. Teori Amaliyah, yaitu
pandangan bahwa bahwa iman bukanlah sekedar ma’rifah (mengetahui), dan bukan pula sekedar
tashdiq (membenarkan, meyakini), tetapi amal yang timbul sebagai akibat dari mengetahui Tuhan. Iman
tidak hanya mempunyai arti pasif, tetapi mesti mempunyai arti aktif. Iman adalah pelaksanaan perintah
perintah Tuhan. Teori ini dikemukakan oleh aliran Mu’tazilah. Teori Tashdiqg, yaitu pandangan bahwa
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Materi Pendidikan Aqgidah berdasarkan paparan di atas, dapat dilihat pada tabel

berikut:

NO MATERI APLIKASI

1. | Iman Kepada Allah a. Mengadzankan bayi yang baru lahir, sebagaimana hadits
Swt Ab( Rafi’ Ra%® dan mendoakannya?*

h. Memperdengarkan dan mengajari untuk mengucapkan
kalimat tauhid dan kalimat thayibah lainnya?*! karena
dengan membacakan dan mengajarkan berbagai kalimat
tauhid anak akan memiliki keterkaitan dengan Tuhannya.

iman adalah adalah fashdig dengan hati, sementara “mengatakan” dengan lisan dan “melakukan”
berbagai kewajiban yang utama sekadar merupakan cabang-cabangnya. Teori ini dikemukakan oleh
Abu al-Hasan al-Asy’ari dan golongan Asy’ariyah. Konsep ‘Amal al-Qalb, yaitu pandangan bahwa
konsep iman adalah ‘amal al-qalb (perbuatan hati) yang berfungsi sebagai semacam rantai yang
menghubungkan antara fashdiq yang sifatnya murni di dalam dan statik dengan amal jasmaniah yang
sifatnya murni di luar dan aktif. Teori ini dikemukakan oleh Ibn Taimiyah. Lihat Shodig, Pengukuran
Keimanan Perspektif Psikologi, ... h. 127-132

238 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah 1bn Majah al-Quzwint, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 26-27

239 Ab(i Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abd Dad, tahq.lzzet
Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid, .. J. V, h. 209

240 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim ... h
1184

241 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razag Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahg. Habib
al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-1lmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334
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c. Mengajarkan doa-doa, seperti hadits Hasan Ibn Ali Ra?*?,
Ibn Abbas Ra?*?, Umar Ibn Abi Salamah?*, Abd Allah
Ibn *‘Amr Ibn ‘Ash Ra?*, serta mengajarkan seorang
badui sebuah doa?*® dan mendoakan orang lain, seperti
mendoakan Hasan dan Husein lbn Ali Ra**’, mendoakan
’Usamah lbn Zaid Ra dan Hasan lbn Ali Ra?*,
mendoakan Ibn Abbas Ra?*°, mendoakan remaja yang
meminta izin untuk berzina?*°, mendoakan anak yahudi
yang sakit?!, dan masih banyak lagi para sahabat yang
beliau doakan, karena doa merupakan instrumen yang
sangat ampuh untuk mengantarkan pada kesuksesan,
segala sesuatu upaya pada akhirnya hanya Allah Swt yang
berhak menentukan hasilnya.

d. Cerita orang-orang beriman, seperti hadits tentang
ghulam dan peristiwa Ashhab al-Ukhd(id®? dan hadits

242 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.lzzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dadd,...J. 11, h. 90, menurut Abu Tsa ini hasan dan hanya dari jalur

sanad ini saja, dan tidak pernah ada kata JS)S\ g U’éjjg\ , lihat Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah

al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh
Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. 11, h. 328-329

243 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah 1bn Majah al-Quzwint, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani,... h. 633

244 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhari, tahq. Fuadd Abd al-B&qi’...J. I, h. 431.

245 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 171. menurut Abu Abd al-Rahman Rasulullah Saw mengajari
Abdullah lbn *‘Amr Ibn *Ash doa sebelum tidur.

246 Apu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahth Muslim.. h.1446

247 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishag ibn Basyir al-Azdi, tahq. 1zzet Ubaid al-Du’as
dan “Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dadd, ...J. V, h. 36

248 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. IV h. 92

249 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’...J. I h. 68, dalam matan Ahmad Ibn Hanbal terdapat

perkataan ;};{jgj\ aley

250 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain... J. XVI, h. 236-237

251 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. | h. 416
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tentang 3 orang yang diuji keimanannya kepada Allah
SWtZSS

e. Pelaksanaan Rukun Islam, sebagaimana hadits Ibn Abbas
Ra?*, meliputi:

1) Mengikutsertakan dalam shalat, seperti hadits Abu
Qathadah Ra%®, mempersingkat bacaan shalat karena
ada anak yang menangis®, menyuruh anak untuk
shalat dan menghukumnya jika tidak sholat pada usia
10 tahun?®’, hadits ‘Amr Ibn Abi Salamah Ra yang
menjadi Imam di usia belia*®

2) Mengeluarkan zakat, seperti hadits Mu’adz lbn
Jabal Ra®°, dan mengeluarkan zakat untuk anak 26

3) Kewajiban berpuasa dan mengikutsertakan anak
dalam berpuasa, seperti hadits al-Rabi” binti
Mu’awwidz Ra?®! dan hadits Umar Ibn Khattab

252 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahth Muslim.. h. 1600-
1602.

253 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim..h.
1584-1585

254 Abu Dald Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahg.lzzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dadd,...J. V, h. 40

255 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I h.179

256 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. I , h. 234

257 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dadd,.. J. I, h.
237-238

258 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dadd,.. J. I, h.
279-280

259 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharf, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 430, Lihat Muhammad al-Khdhir Ibn Sayid Abd
Allah 1bn Ahmad al-Jakni al-Syingiti, Kautsar al-Ma’ani al-Darari fi Kasyf Khabaya Shahth al-
Bukhari, cet, | (Beirut: Muassasah al-Risalah: Th. 1995), h. 202

260 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 466

261 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim..h.
574, lihat Jamal al-Din Ab0 Muhammad Abd Allah ibn Yusuf al-Zaila’i al-Hanafi, Nasb al-Rayah li
Ahadits al-Hidayah wa Bughyat al-Alma’i fi Takhrij al-Zaila’i, (Mekkah, Dar al-Qiblat li al-Atsagafah
al-Islamiyah) J. 1V, h. 432
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yang marah melihat para pemabuk sedangkan anak-
anak sedang berpuasa?®?

4) Haji dan mengikutsertakan anak dalam berhaji,
seperti hadits Ibn Abbas Ra?®®, begitu pula hadits
al-Saib Ibn Yazid Ra yang berhaji di usia 7 tahun4
serta hadits Jabir Ra yang menyatakan bahwa dalam
rombongan haji bersama Rasulullah Saw terdapat
anak-anak dan wanita®®

2 | Iman Kepada a. beriman kepada wujud mereka seperti hadits Aisyah
Malaikat-malaikat Ra?*, hadits Jabir Ibn Abd Allah Ra%’ dan hadits Abd
Allah Swt Allah Ibn Mas’0d Ra2®,

b. beriman kepada para malaikat yang wajib diketahui?®,

c. beriman kepada Tugas-tugas malaikat seperti menjaga
makhluk pada siang dan malam?™, bertugas di rahim
seorang ibu yang hamil?dlI.

262 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. Il h.48

263 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim..h
697.

264 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 11, h. 19

265 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 514.

266 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim..h.
1597

267 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h. 430

268 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h. 429

269 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja‘fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Béqi’...J 11, h. 429

270 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J 1, h. 427

271 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Baqgi’...J 11, h. 424
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3 | Iman Kepada Kitab- | a. mengimani kitab-kitab yang pernah Allah Swt turunkan

kitab Allah Swt kepada RasulNya, seperti hadits Abu Musa al-Asy’ari
Ra272,

b. Iman lebih dulu ditanamkan sebelum mengajarkan al-

Quran, seperti hadits Jundab Ra*"*, begitu pula hadits Abd
Allah Ibn ‘Amr2™,
¢. Mengajarkan membaca al-Quran per 10 ayat, seperti hadits

Abu Abd al-Rahman?”, menghafal al-Quran, seperti lbn
Abbas sudah hafal al-Quran sejak usia 10 tahun?’®.

4 | Iman Kepada Rasul- | a. Mengimani bahwa Allah Swt mengutus banyak Nabi dan

rasul Allah Swt Rasul 27, tidak membeda-bedakan para Nabi dan Rasul, 2"

b. Mencintai Rasulullah Saw 27°, seperti pertanyaan seorang
badui tentang hari akhir 2%

c. Mentaati perintah dan menghindari larangan Rasulullah
Saw %! karena ketaatan kepada beliau merupakan ketaatan

272 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain... J. X1V, h. 533

273 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwinf, Sunan lbn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani, .... h. 25

274 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 175.

275 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syékir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

276 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. 111 h. 348.

277 Abu al-Qasim Sulaiman Ibn Ahmad al-Thabrani, Mu’jam al-Kabir, Tahg. Hamdi Abd al-
Majid al-Salafi (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, Th. 1983), J. VIII, h. 259

278 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. IV, h. 277

279 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahih Muslim ...
h. 42.

280 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim... h.
1418

281 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwint, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13
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kepada Allah Swt begitu pula sebaliknya?? dan berselisih
dengan Rasulullah Saw merupakan kebinasaan?®

d. Membela Rasulullah Saw, seperti yang dilakukan 2 orang
pemuda yaitu Mu'adz Ibn 'Afra’ dan Mu'adz ibn 'Amr ibn
al-Jamuh pada perang badar 24

e. Meyakini bahwa tidak ada Nabi dan Rasul setelah

beliau 2
5 | Iman Kepada Hari a. Iman kepada hari akhir adalah bagian dari Iman kepada
Akhir Allah Swt, seperti hadits Berkata yang baik®®, hadits

menghormati tetangga?®’, hadits menghormati tamu?,
hadits berbuat baik kepada kaum wanita®?, hadits Jual
beli mitsl?®®, hadits larangan menggauli wanita selain
isteri 2!, hadits wanita tidak mengangkat kepalanya
mendahului pria?®?

282 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwinf, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

283 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwint, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

284 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Béqi’...J. 11, h. 400

285 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahih Muslim ...
h.1254.

285 Ab( Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abf ’Amir ibn *Amr ibn al-Harits ibn Utsman
ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
J. 11, h. 516

287 AbQl Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi >Amir ibn > Amr ibn al-Harits ibn Utsman
ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
J. 11, h. 516

288 Ab{i Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi >Amir ibn >Amr ibn al-Harits ibn Utsman
ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
J. 11, h. 516

289 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqgi’...J. 111, h. 383

2% Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim...
h.858.

21 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. 11, h. 429. menurut
al-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahih

292 Ab(1 Dald Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abl Dadd, tahq.lzzet
Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. I, h. 372

202




NO MATERI APLIKASI

b. Segala perbuatan dipertanggungjawabkan di hari akhir?®
Rasulullah Saw sebagai pemberi syafa’at?*

6 | Iman Kepada Qadha | a. Segalayang terjadi di dunia berdasarkan Qudrat dan Iradat

dan Qadr Allah Swt Allah Swt, seperti yang tergambar pada hadits Ibn Abbas
Ra 2 dan sudah ditetapkan 500 ribu tahun sebelum
penciptaan langit dan bumi 2%

b. angan manusia ada yang dapat dicapainya sebelum ajal
datang dan ada pula yang tidak dapat tercapai dikarenakan
ajal manusia datang lebih dahulu %’

c. Menerima apa yang sudah diputuskan oleh Allah Swt 2%

d. Doa dapat mengubah takdir 2

2% Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 612. )ﬁ J@

a3 851 o 2 O 5k B (e o) (B L) i (5 it D

2% Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 626 33‘ d@
o Gd S 1 (it

2% Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 667. &>

oSor Y bl gy B Lad 5T ¢ b ase 11 Ay S Yy paliall S e LN 8 ALS ;W
e of ug-o-), Y ) dseg S5 Pj by oz ¥ Of, menurut al-Tirmidzi  hadits tersebut hasan
shahih

2% Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad Muhammad
Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. 1V, h. 458, menurut Abu Isa
hadits ini hasan shahth gharib

297 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-B&qgi’...J. 1V, h. 176.

2% Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim..h.
1432

2% Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 32
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Hadits-hadits tentang materi agidah di atas kalau dibandingkan dengan sajian-

sajian di sekolah khususnya materi agidah akhlak, maka tidak di dapatkan perbedaan,

bahkan memperkuat materi-materi tersebut, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

al-Batin, aI-WaIl, al-Mujib,
al-Wahhab, al-“Alim, al-

KMA NO. 165 TH. 2014 MI MATERI
1. Stressing Kls | 1. Rukun Iman dan Sifat-sifat Allah
Mempelajari tentang rukun iman (Sifat Wujud)
yang dikaitkan dengan 2. Mengenal Allah dan Asma al-Husna
pengenalan dan penghayatan (al-Rahmén, al-Rahim, al-Wahid, al-
terhadap alAsma al-Husna® Khalig, al-Qudas)
2. Tujuan 3. Meneladani Rasulullah Saw
Menumbuhkempangkan agidah Kls 11 1. Kalimat Tauhid
melalui pemberian, pemupukan, 2. Mengenal Allah dan Asma al-Husna
dan pengembangan pengetahuan, (al-Muhaimin, al-Salam, al-Lathif,
penghayatan, pengamalan, al-Rasyid)
pembiasaan, serta pengalaman 3. Meneladani Nabi Ibrahim As
peserta didik tentang agidah "I | 1. Kalimat Thayyibah (Subhan Allah,
Islam sehingga menjadi manusia Masya Allah)
kml:rsrl]";] )r/]aggnt?(ﬂ{[s li)vevrkenr:]lbang 2. Mengenal Allah Asma al-Husna (al-
elmanan dan xe a301 aahnya Mushawwir, al-Karim, al-Halim)
kepada Allah Swt. .
3. Ruang Lingkup 3. Iman kepada Malaikat Allah
a. Kalimat tayyibah sebagai 4. Mer_1e|adan| Nap' Sulalma}n '.A‘SA -
materi pembiasaan, meliputi: Kis IV 1. Kaljmat_T_hay}/-l_bgh (InAna lillahi wa
LA innd ilaihi Raji’dn, L& haula wala
ilaha illallah, basmalah, quwwata illa billah) .
alhamdulillah, subhanallah, 2. Mengenal_ Allah darl Asma al-Husna
Allahu Akbar. ta’awwuz (al-Mu’min, al-‘Azhim, al-Shabr, al-
masya Allah ' ' Hadt, al-‘Adl, al-Hakim)
assalamu‘alaikum, shalawat, 3. Makhluk Gaib (Jln, S_etan dan Iblis)
tarji’, 1a haula wala 4. Iman kepada Klta_b-kltab Allah
quwwata illa billah, dan 5. Iman kepad_a Nat_n dan Rasul Allah _
istighfar. 6. Meneladani Nabi Musa As dan Nabi
b. Al-Asma’ al-Husna sebagai YusufAs _
materi pembiasaan, meliputi: Kls V 1. KaIJmat Thayyibah (Alhamdulilléh,
al-Ahad, al-Khalig, al- Allahu Akbar)
Rahman, al-Rahim, al-Sami*, 2. Mengenal Allah dan Asma al-Husna
a|-Razzé_q' a|-|\/|ugn'|‘, al- (aI-Razéq, AI-MugnT, aI-Fattéh, al-
Hamid, al-Syakdr, al- Wahhab, al-Syakdr)
Qudds, al-Samad, al- 3. Iman kepada Hari Akhir
Muhaimin, al-‘Azhim, al- 4. Ciri-Ciri Orang Beriman
Karim, al-Kabir, al-Malik, Kls VI 1. Kalimat Thayyibah (Astagfirullah al-

‘Azhim)

300 KMA no. 165 th. 2014, h. 40

%01 KMA no. 165 th. 2014, h. 40
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Ml

MATERI

Zhahir, al-Rasyid, al-Hadi,
al-Salam, al-Mu’min,al-
Lathif, al-Bagqi, al-Bashir, al-
Muhyi, al-Mumit, al-Qawi,
al-Hakim, al-Jabbér, al-
Musawwir, al-Qadir, al-
Ghaflr, al-*Afuww,al-
Shabir, dan al-Haltm.

c. Iman kepada Allah dengan
pembuktian sederhana
melalui kalimat Tayyibah, al-
Asma al-Husna dan
pengenalan terhadap shalat
lima waktu sebagai
manifestasi iman kepada
Allah.

d. Meyakini rukun iman (iman
kepada Allah, Malaikat,
Kitab, Rasul dan Hari akhir
serta Qadha dan Qadr
Allah).3%

Aw

Mengenal Allah dan Asma’ul Husna
(al-*Alim, al-Sami’, al-Bashir)

Iman kepada Qadha dan Qadr

Kisah tentang Keteguhan Iman
(Kisah Siti Masyitah, Bilal bin
Rabbah, Kisah Ashab al-Kahfi)

Untuk setingkat Tsanawiyah, sajian

agidah sebagaimana yang dipaparkan

berikut:
KMA NO. 165 TH. 2014 MTs MATERI

1. Stressing Kls VIl |1. Sifat-Sifat Allah (sifat wajib, mustahil
Peningkatan dari yang telah dan jaiz bagi Allah)
dipelajari oleh peserta didik 2. Akhlak kepada Allah (tauhid, ikhlas,
ditingkat sebelumnya dengan khauf, taubat, nadam, dan tawadhu’)
cara mempelajari tentang rukun 3. Iman kepada Malaikat
iman mulai dari iman kepada 4. Makhluk Gaib selain Malaikat
Allah, r_nalalkat-mala|katNya, 5. Kisah orang-orang beriman Abu Bakar
itab-kitabNya, rasulrasulNya, shiddig, Hamzah bin Abdul Muthalib,
hari akhir, sampai iman kepada Abu Dzar al-Gifari. Bilal bin Rabbah,
Q_adha_dan Qadr yang, . Ammar bin Yasir, Umat bin Khattab
dibuktikan dengan dalil-dalil 1= R 17 man kepada kitab-kitab Allah
nagli dan agli, serta pemahaman 5 kenad L-rasul Allah
dan penghayatan terhadap al- - /man xepada rasul-rasul Al
Asma al-Husna dengan 3. Mulqlzat, Karamah, Ma’(nah dan
menunjukkan ciri-ciri/tanda- Irhas. - - ) _
tanda perilaku seseorang dalam 4, Slfa_t-Slfat Wiajib, Mustahil dan Jaiz

bagi Rasul
5. Rasul Ulul ‘Azmi

302 KMA no. 165 th. 2014, h. 43
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KMA NO. 165 TH. 2014

MTs

MATERI

realitas kehidupan individu dan

sosial®®

Tujuan

Menumbuhkembangkan akidah

melalui pemberian, pemupukan,

dan pengembangan
pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik
tentang akidah Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang
terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah

SWt.304

Ruang Lingkup

a. Aspek akidah terdiri atas
dasar dan tujuan akidah
Islam, sifat-sifat Allah, al-
Asma al-Husng, iman
kepada Allah, Kitab-Kitab,
Allah, Rasul-Rasul Allah,
Hari Akhir serta Qada
Qadar.

b. Kisah teladan meliputi:
Nabi Sulaiman As. dan
umatnya, Ashabul Kahfi,
Nabi Yunus As. dan Nabi
Ayyub As, Kisah Sahabat:
Abu Bakar Ra., Umar bin
Khattab Ra, Usman bin
Affan Ra., dan Ali bin Abi

Talib Ra.3%

Kis IX

Iman kepada Hari Akhir

Alam Gaib (alam barzakh, ba’ats,
mahsyar, hisdb, mizan, surga dan
neraka)

Iman kepada Qadha dan Qadr Allah

Dan untuk sajian setingkat Aliyah digambarkan pada tabel berikut:

KMA NO. 165 TH. 2014

MA

MATERI

Stressing

aspek akidah ditekankan pada
pemahaman dan pengamalan
prinsip-prinsip agidah Islam,
metode peningkatan kualitas

Kls X

Agidah Islam: Pengertian,
Keistimewaan, cara memelihara
agidah, ruang lingkup dan
keterkaitan antara agidah, syariah
dan akhlak.

303 KMA no. 165 th. 2014, h. 45
304 KMA no. 165 th. 2014, h. 46

305 KMA no. 165 th. 2014, h. 48
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KMA NO. 165 TH. 2014 MA MATERI
agidah, wawasan tentang aliran- 2. Fungsi Agidah dalam Kehidupan
aliran dalam agidah Islam Seorang Mukmin
sebagai landasan dalam 3. Tauhid: pengertian, nama-nama,
pengamalan iman yang inklusif ruang lingkup, makna kalimat
dalam kehidupan sehari-hari, tauhid, hikmah dan manfaat
pemahaman tentang, konsep bertauhid, serta bahaya tidak
Tauhid dalam Islam serta bertauhid)
perbuatan syirik dan 4. Menghindari syirik
mp_hkasm;ggﬁdalam 5. Asma’ul Husna
_‘T_eur}'t‘jj:gan' 6. Meneladani kisah Rasul ulul azmi
Menumbuhkembangkan agidah Kls X1 |1. ::%LLU};;\Iam (pengertian dan ruang
melalui pemberian, pemupukan, 5 Seiarah llmu Kal
dan pengembangan - oejaran fmu kalam
pengetahuan, penghayatan, 3. Allran-alqun da_llam IIm_u Kalam
pengamalan, pembiasaan, serta 4, Meneladanl_ kisah keimanan para
pengalaman peserta didik sahabat nabi saw

Kis X1l Nilai-nilai Asma’ul Husna

tentang agidah Islam sehingga

menjadi manusia muslim yang

terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah

SWt.307

Ruang Lingkup

a. Prinsip-prinsip akidah dan
metode peningkatannya, al-
Asma al-Husna, konsep
Tauhid dalam Islam, syirik
dan implikasinya dalam
kehidupan,

b. Pengertian dan fungsi ilmu
kalam serta hubungannya
dengan ilmu-ilmu lainnya,
dan aliran-aliran dalam
ilmu kalam (klasik dan
modern)

c. Kisah teladan meliputi:
Nabi Yusuf a.s., Ulul Azmi,
Kisah Sahabat dan Tokoh
Fatimatuzzahrah,
Abdurrahman bin Auf, Abu
Dzar al-Ghifari, Uwais al-
Qarni, Imam al-Ghazali,
Ibn Sina, Ibn Rusyd dan
Muhammad Igbal®®

Bl o

Membiasakan membaca al-Quran
Membiasakan berdoa

Meneladani keimanan tokoh-tokoh
muslim

306 KMA no. 165 th. 2014, h. 50
307 KMA no. 165 th. 2014, h. 50

308 KMA no. 165 th. 2014, h. 53
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Secara garis besar materi agidah berdasarkan hadits dan sajian-sajian materi di
sekolah memiliki muatan sebagai berikut: Ma’rifat al-Mabda, yaitu keyakinan
terhadap Allah Swt dengan segala seginya: wujud Allah, keesaan, dan seluruh sifat-
sifatNya. Ma’rifat al-Wasithah, yaitu keyakinan yang berhubungan utusan Allah
sebagai mediator antara Allah dan manusia, yaitu malaikat, rasul dan kitab-kitab Allah.
Dan Ma’rifat al-Ma’ad, yaitu keyakinan yang berhubungan dengan hari yang akan
datang, seperti: hari kiamat, surga, neraka, gadha dan gadr Allah, dan berita gaib

lainnya.3®

6. Hadits tentang Metode Pendidikan Agidah

Upaya melaksanakan dan menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah Swt
bisa dilakukan dengan beberapa cara dan sering juga disebut dengan metode teoritis
yang menekankan kepada penghayatan dan metode praktis yang menekankan kepada
pelaksanaan atau amaliah sebagai buah daripada iman tersebut.

Menurut al-Nahlawi metode menanamkan rasa iman, ialah sebagai berikut: (a)
Metode hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi; (b) Metode kisah Qurani dan
Nabawf; (c) Metode amtsal Qurani dan Nabawi; (d) Metode keteladanan; (e) Metode
pembiasaan; (f) Metode ‘ibrah dan mau’izah; dan (g) Metode targhib dan tarhib3t.

Di dalam Qs. al-Nahl: 125, Allah Swt telah menyampaikan metode pendidikan

yaitu:

309 Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi ‘Agidah Islam, cet.i, (Jakarta:
Kencana, th. 2003), h. 437

310 Apd al-Rahman al-Nahlawi, Ushil al-Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibuha, Fi al-Bait Wa al-
Madrasah Wa al-Mujtama’, (Damaskus: Dar al-Fikri, th. 1958), h.168
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Ada tiga metode yang terdapat dalam ayat di atas, yaitu hikmah, mau’izhah

hasanah, dan mujadalah hasanah, dari ketiga metode tersebut dapat dijabarkan, pada

tabel berikut:

NO HIKMAH MAU’IZHAH HASANAH | MUJADALAH HASANAH
1 | Kisah Ceramah Tanya Jawab
2 | Observasi Nasehat Diskusi
3 | Karya Wisata Sumbang Saran Active Debate
4 | Pembiasaan Seminar
5 | Keteladanan Dialog
6 | Penemuan Musyawarah
7 | Eksprimen
8 | Sosio Drama
9 | Demonstrasi
10 | Inquiri
11 | Simulasi
12 | Problem Solving
13 | Latihan/Drill
14 | Proyek

Reward And

15 .

Punisment
16 | Kasus

Metode-metode di atas lebih banyak digunakan pada pendidikan anak di

sekolah, sebagian lagi dapat digunakan untuk pendidikan anak dalam rumah tangga.

Kalau dikaitkan dengan hadits-hadits materi pendidikan agidah sebelumnya,

maka metode-metode yang terdapat pada hadits-hadits tersebut, adalah:
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NO. METODE APLIKASI
1. | Metode Doa a. mendoakan bayi yang baru lahir,3*
b. mendoakan Hasan dan Husein lbn Ali Ra®!?,
c. mendoakan "Usamah Ibn Zaid Ra dan Hasan Ibn Ali Ra3*3,
d. mendoakan Ibn Abbas Ra%",
e. mendoakan anak yahudi yang sakit®'® dan
f. Doa dapat mengubah takdir 36
2. | Metode Drill a. Memperdengarkan dan mengajari untuk mengucapkan
kalimat tauhid dan kalimat thayibah lainnya3"’,
b. mengajarkan para sahabat membaca al-Quran per 10 ayat,
seperti hadits Abu Abd al-Rahman328,
c. menghafal al-Qurén, seperti Ibn Abbas sudah hafal al-Quran
sejak usia 10 tahun®'®.
311 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim ... h
1184

312 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq. 1zzet Ubaid al-Du’as
dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu D&dd, ...J. V, h. 36

313 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’...J. IV h. 92

314 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’...J. I h. 68, dalam matan Ahmad Ibn Hanbal terdapat

perkataan (o) 43483

315 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. | h. 416

316 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwint, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 32

817 Al-Hafizh al-Kabir Abd al-Razaqg Ibn Hammam al-Shan’ani, al-Mushannaf, Tahg. Habib
al-Rahman al-A’Zhami, (Beirut: al-Maktab al-1lmi, Th, 1403 H) J. IV, h. 334

318 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. XVII, h. 10

319 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. Il h. 348.
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NO.

METODE

APLIKASI

Mengajarkan doa-doa, seperti hadits Hasan Ibn Ali Ra*?°, Ibn
Abbas Ra®, Umar lbn Abf Salamah®??, Abd Allah lbn ‘Amr
lon ‘Ash Ra®3, serta mengajarkan seorang badui sebuah
doa %2,

Memberi nama yang baik sebagai bentuk tafa’ul orangtua
terhadap anaknya, sebagaimana hadits Abu Darda Ra®® dan
contoh nama-nama yang baik seperti hadits 1bn ‘Umar Ra 2%,
mempersingkat bacaan shalat karena ada anak yang
menangis3?’

Metode Cerita

cerita tentang ghulam dan peristiwa Ashhab al-Ukhd(d3?
cerita tentang 3 orang yang diuji keimanannya kepada Allah
SWt329'

cerita Abd al-Rahméan Ibn *Auf tentang 2 orang pemuda yaitu
Mu'ddz Ibn ‘Afra’ dan Mu'adz ibn 'Amr ibn al-Jdmuh pada
perang badar, 3%

320 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahq.lzzet Ubaid al-Du’as

dan ‘Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dadd,...J. 11, h. 90, menurut Abu TIsa ini hasan dan hanya dari jalur
sanad ini saja, dan tidak pernah ada kata ,95\ g u@ﬁ\ , lihat Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah

al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh
Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. 11, h. 328-329

321 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwinf, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani,... h. 633

322 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhari, tahq. Fuadd Abd al-Béqi’...J. 111, h. 431.

323 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syékir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 171. menurut Abu Abd al-Rahman Rasulullah Saw mengajari
Abdullah Ton *‘Amr Ibn *Ash doa sebelum tidur.

324 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahth Muslim.. h.1446

325 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy’ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, tahqg.1zzet Ubaid al-Du’as
dan *Adil al-Sayyid, Sunan Abu Dadd,...J. V, h. 149 £13)11 Gl &, PJ 655 ol 43 2515 i J6

326 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahih Muslim.. h. 1178

327 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-B&qi’...J. I , h. 234

328 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Musllm al-Qusyairi al- Nalsaburl Shahih Muslim.. h. 1600-
1602, 5B G Grios WS abllo J& 2 Koty uUa;d\ o FE Ry @ C«"‘ 58I ot it pu\ HE

329 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim..h.
1584-1585

330 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 11, h. 400
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NO. METODE APLIKASI

d. cerita tentang berselisih dengan para Rasul Allah
menyebabkan kebinasaan kaum-kaum terdahulu 33!

Metode Takrir a. Rasulullah Saw selalu mengulang perkataan beliau sebanyak
3 kali 3%
Metode Pembiasaan a. menyuruh anak untuk shalat*®,
b. “Amr Ibn Abi Salamah Ra disuruh menjadi Imam di usia
belia™*,

c. Mengikut sertakan dalam ibadah:

1) Muadz Ibn Jabal Ra tentang mengeluarkan zakat 3%, dan
mengeluarkan zakat untuk anak 33,

2) Mengikutsertakan dalam shalat, seperti hadits Abu
Qathadah Ra®,

3) mengikutsertakan anak dalam berpuasa, seperti hadits
al-Rabi” binti Mu’awwidz Ra, 3%

4) mengikutsertakan anak dalam berhaji, seperti hadits 1bn
Abbas Ra 3, begitu pula hadits al-Saib lbn Yazid Ra
yang berhaji di usia 7 tahun3%

331 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwini, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

332 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharfi, tahq. Fuadd Abd al-Béqgi’,...J. I, h, 51

333 Abu Dadd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dadd,.. J. I, h.
237-238

334 Abu Dald Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dadd,.. J. I, h.
279-280

335 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 430

336 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. I, h. 466

337 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukharf, tahg. Fuad Abd al-Bagi’...J. 1 h.179

338 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim..h.
574,. lihat Jamal al-Din Abld Muhammad Abd Allah ibn Yusuf al-Zaila’i al-Hanafi, Nasb al-Réyah li
Ahadits al-Hidayah wa Bughyat al-Alma’i fi Takhrij al-Zaila’i, (Mekkah, Dar al-Qiblat li al-Atsagafah
al-Islamiyah) J. 1V, h. 432

339 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim..h
697.

340 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 11, h. 19
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NO. METODE

APLIKASI

6. | Metode Uswah
(Keteladanan)

Meneladani para malaikat Allah Swt baik dari wujud mereka
seperti hadits Aisyah Ra’*', hadits Jabir Ibn Abd Allah Ra 3%

dan hadits Abd Allah Ibn Mas’(id Ra **%, malaikat yang wajib
diketahui 344, Tugas-tugas malaikat seperti menjaga makhluk
pada siang dan malam 34, bertugas di rahim seorang ibu yang
hamil 34

7. | Metode Hiwar
(Dialog)

Dialog nabi Saw dengan remaja yang meminta izin untuk
berzina, 3¢

Dialog nabi Saw dengan seorang badui tentang hari akhir34
Dialog nabi Saw tentang iman lebih dahulu diberikan sebelum
al-Quran®*,

Dialog nabi Saw tentang pertanyaan AbO Dzér al-Ghifari
tentang jumlah Nabi dan Rasul yang di utus Allah Swt**°

8. Metode Demonstrasi

nabi mendemonstrasikan tata cara shalat di atas mimbar 35!
nabi mendemonstrasikan tata cara manasik haji®*2

341 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim..h.

1597

342 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Béqi’...J 11, h. 430

343 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h. 429

344 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J 11, h. 429

345 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukhard,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J 1I, h. 427

346 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Baqgi’...J 11, h. 424

347 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain... J. XVI, h. 236-237

348 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim... h.

1418

349 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahq. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain,... J. VI, h. 175.

350 Abu al-Qasim Sulaiman Ibn Ahmad al-Thabrani, Mu’jam al-Kabir, Tahg. Hamdi Abd al-
Majid al-Salafi (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, Th. 1983), J. VIII, h. 259

351 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukharfi, tahq. Fuad Abd al-Baqgi’ (Kairo : Maktabah al-Salafiyah, th. 1400 H.) J. IV, h, 110

352 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahth Muslim...,

h. 675
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NO. METODE APLIKASI

menghukum anak jika tidak sholat pada usia 10 tahun®?3
segala perbuatan dipertanggungjawabkan di hari akhir3
Rasulullah Saw sebagai pemberi syafa’at*®

mengimani kitab-kitab yang pernah Allah Swt turunkan
kepada RasulNya mendapatkan pahala 2 kali lipat, seperti
hadits Abu Musa al-Asy’ari Ra °,

e. Mentaati perintah dan menghindari larangan Rasulullah
Saw *"karena ketaatan kepada beliau merupakan ketaatan
kepada Allah Swt begitu pula sebaliknya 38

Metode Targhib wa
Tarhib

o0 o

10. | Metode Amtsél a. Rasulullah Saw menggambarkan takdir dan angan manusia
dengan garis-garis, °

b. perumpaan Rasulullah Saw dengan para nabi seperti
bangunan yang belum sempurna Rasulullah Saw sebagai
penyempurna dan sebagai Rasul terakhir 36

11. | Metode Mau’izhah a. Nasehat nabi Saw kepada Ibn Abbas Ra bahwa yang terjadi
(Nasehat) di dunia berdasarkan Qudrat dan Iradat Allah Swt,** dan

353 Abu Dald Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abu Dadd,.. J. I, h.
237-238

34 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 612. )ﬁ J@

M\ubwﬂ\ijw\g.o@\dnwd\u»wuﬁ‘ﬁw,cu.\,\.us‘_,w.e
s 9 87 g1 8 QU B5 alade |B Ls Cuds) B Cirial B [ (g B

35 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 626 jji J@

1o .5 PR P

356 Abu Abdillah Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Tahg. Ahmad Muhammad Syakir dan
Hamzah Ahmad al-Zain... J. XIV, h. 533

357 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwinf, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

38 Abu Abd Allah Muhammad ibn Yazid ibn Abd Allah Ibn Majah al-Quzwinf, Sunan Ibn
Majah, Tahg. Nashir al-Din al-Albani.... h. 13

359 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin 1brahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahih al-Bukhari, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 1V, h. 176.

360 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahih Muslim ...
h.1254.

%1 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad

Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Baqi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. IV, h. 667.., menurut
al-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahth
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NO. METODE APLIKASI

takdir sudah ditetapkan 500 ribu tahun sebelum penciptaan
langit dan bumi %2
b. Nasehat nabi Saw tentang menerima apa yang sudah
diputuskan oleh Allah Swt. %3
c. Nasehat kepada yang beriman kepada Allah Swt dan beriman
kepada hari akhir adalah bagian dari Iman kepada Allah Swt,
seperti:
1) Berkata yang baik,3%
2) menghormati tetangga,®®
3) menghormati tamu, 3¢
4) berbuat baik kepada kaum wanita %7,
5) larangan menggauli wanita selain isteri 368,
6) wanita tidak mengangkat kepalanya mendahului pria,®®°
d. tidak membeda-bedakan para Nabi dan Rasul, *7°
e. Mencintai Rasulullah Saw bagian dari Iman 37

362 Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzf, Sunan al-Tirmidzi tahq. Ahmad Muhammad
Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh... J. 1V, h. 458, menurut Abu Isa
hadits ini hasan shahth gharib

363 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim..h.
1432

34 Abll Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi >Amir ibn >Amr ibn al-Harits ibn Utsman
ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
J. 11, h. 516

35 Abll Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi >Amir ibn > Amr ibn al-Harits ibn Utsman
ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
J. 11, h. 516

36 Abll Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi >Amir ibn > Amr ibn al-Harits ibn Utsman
ibn Jutsail ibn *Amr ibn al-Harits al-Asbahi al-Madani, Muwatha’ Malik, tahg. Basyar *Aul Ma’r(f,...
J. 11, h. 516

367 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Baqi’...J. 111, h. 383

368 Abu Isa Muhammad ibn Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi tahg. Ahmad
Muhammad Syakir, M. Fu’ad Abd al-Bagi dan Syekh Ibrahim ‘Uthwah ‘Audh ... J. 11, h. 429.

369 Ab(1 Datd Sulaiman ibn Asy'ats ibn Ishaq ibn Basyir al-Azdi, Sunan Abl Dadd, tahq.lzzet
Ubaid al-Du’as dan ‘Adil al-Sayyid,... J. I, h. 372

370 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al-Bukhéri, tahq. Fuad Abd al-Bagi’...J. IV, h. 277

371 Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburf, Shahih Muslim ...
h.42.
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Upaya melaksanakan dan menghayati nilai-nilai keimanan kepada Allah Swt
bisa dilakukan dengan beberapa cara dan sering juga disebut dengan metode teoritis
yang menekankan kepada penghayatan dan metode praktis yang menekankan kepada
pelaksanaan atau amaliah sebagai buah daripada iman tersebut.

Kata tarbiyah dan ta’dib tidak terlalu disinggung dalam hadits terkait
pendidikan agidah karena hadits lebih banyak menggunakan kata ta’lim dan
derivasinya, Ta’lim secara umum hanya terbatas pada pengajaran dan pendidikan
kognitif semata. Hal ini memberikan pemahaman bahwa ta’lim hanya mengedepankan
proses pengalihan ilmu pengetahuan dari pengajar (mu’alim) dan yang diajar
(muta’alim). Ta’lim juga mewakili ungkapan proses dari tidak tahu menjadi tahu.3
Dalam perspektif ‘Abd al-Fattah Jalal, bahwa ta’lim lebih luas daripada tarbiyah,
karena ketika Rasulullah mengajarkan al-Quran kepada kaum muslimin, beliau tidak
sebatas pada upaya agar mereka dapat membaca, tapi lebih dari itu, yaitu membaca
disertai penghayatan dan perenungan yang berisi pemahaman, tanggung jawab dan
amanah. Dengan menggunakan cara membaca sebagaimana disebutkan itulah,
Rasululah Saw membawa kaum muslim pada proses penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs),
serta membawa jiwa mereka kepada kondisi yang memungkinkannya untuk menerima
al-hikmah.?*”® Maka titik temunya adalah pada pembelajaran keilmuan, karenanya

pendidikan agidah tidak lepas dari prinsip keilmuan, yaitu rasional,objektif, idea of

372 Lihat Abd al-Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, terj. Henry Noer Ali (Bandung:
Diponegoro, th. 1988), h. 27

873 |ihat Abd al-Fattah Jalal, Azas-Azas Pendidikan Islam, ..., h. 27
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progress, terbuka dan reflektif. Dan komponen-komponennya, yaitu pendidik, peserta
didik, materi, lingkungan pendidikan, metode dan evaluasi.

Hadits-hadits yang digunakan di atas terutama pada komponen pendidikan
tidak secara spesifik yang membahas tentang pendidikan aqgidah, tapi lebih bersifat
umum, seperti figh, ibadah, akhlak dll. Namun secara spesifik hadits-hadits yang
ditemukan terkait dengan pendidikan agidah lebih banyak membahas tentang materi
pendidikan agidah.

Kalau melihat hadits Jibril As tentang Iman, Islam dan Ihsan, Rasulullah Saw

-

menyebutkan: 44> el St \A5 dengan demikian ketiganya merupakan

bagian dari Agama, bahkan lebih lanjut Abu Abdillah menjadikan ketiganya adalah

~
£

bagian dari iman - QL&Y Ge AT (ax f:b\ L gl JGe_ Hal ini menunjukkan

bahwa ketiganya merupakan materi dari agidah.

374 Abu Abd Allah bin Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ja'fi al-Bukharf,
Shahth al- BukharT, tahg. Fuad Abd al-Baqgi” ...J. I, h. 33. <islall by aerr 758 Jo faidus o) 1a
Gary Byl agle O) s (JLos ¥ BT o ooy J1pdl (oM1g 2lgd! Jlasly OlasYl 3588 o oLy 3 pallal
ade diaze olS>Y19 d). Lihat Ibn Mulgan Sirajal-Din Ab al-Hafash Umar Ibn Alf 1bn Ahmad al-Anshari,

al-Taudhih li Syarh al-Jami’ al-Shahih, Tahg. Khalid al-Ribath (Suriah: Dar al-Nawadir, Th. 2008), J.
1, 0. 169. o jalsd Uys alexr Wi ("Gys alS M3 Jamd" :old) Jof & JB By s gyludl 4 1yt Al s P

0 OlasYU 1oty (Liaal ) " " AedSS (Glay alar Lol Mg ol ol sl 1luiod) B oSl 85l ade 4
e OF ity Yy (it Loy cad OM13 Olum 15 Sl OF el Sb ( pldl i ( Jus alll s panadl JolSN OLa Y
soal e Jiy ¥ "G alS 3 Jamd" gy 3Ll d jgeat o) 4 Ol Vg 31 call SlaYl ga aSluYlly Sluy!
cborsloul e J13 "Oles¥l o AlSGlIS Jax" 1 1 Wghy A oa g gazeel sl cpll1 OF e Ju o pdlaly Ol
oS b Juol a3 T by Ol S ol B L ISU1 e Bb 83 By clgd sladal) it s 0y
oo Wly (g gme o8 Bile Lol ppdl L Gl G5 (8 M (B sl i Blge gl B WD gl
Ay Bl o) o ST g ot pli ) ol aboY1 89 care 3. Lihat Muhammad al-Khidhr al-Jangf al-

Syinqithi, Kautsar al-Ma’ani al-Dararf fi Kasyf Khabaya Shahth al-Bukharf, (Beirut: Muassasah al-
Risalah, Th. 1995), Juz Il, h. 368
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